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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN  PJBL-STEM  

MENGGUNAKAN ALGODOO TERHADAP PEMBELAJARAN IPA 

DALAM PENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN 

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF  

 

Eri Ardiyansah 

Email : eriardiyansah1312@gmail.com  

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PjBL-STEM 

menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan 

metode quasi-eksperimental dengan desain penelitian nonequivalent control 

group design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP 

Negeri 2 Mundu Tahun 2023/2024. Sampel yang digunakan adalah 20 peserta 

didik dari kelas IX D dan IX E. Instrumen penelitian menggunakan tes essay 

terdiri dari 5 soal keterampilan berpikir kritis dan 5 soal keterampilan berpikir 

kreatif serta angket respon peserta didik terdiri dari aspek menarik, aspek 

kemudahan dan aspek ketercapaian tujuan pembelajaran. Teknik pengolahan data 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test, uji 

independent sampel t-test dan uji N-Gain. Hasil penelitian secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata – rata pretest dan posttest 

kelas eksperimen dari 36,8 menjadi 73 dengan N-Gain sebesar 0,57 termasuk 

dalam kategori sedang. Sedangkan berdasarkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik mengalami peningkatan pada setiap 

indikator dengan nilai rata – rata pretest sebesar 32 dan 38,38 serta nilai rata – rata 

posttest sebesar 72,8 dan 73,63 dengan masing – masing N-Gain sebesar 0,60 dan 

0,55 dengan kategori sedang. Peserta didik memberikan respon sangat positif 

terhadap model PjBL-STEM menggunakan Algodoo dengan nilai rata – rata pada 

setiap aspek sebesar 84,13%. Aspek menarik memperoleh nilai rata-rata sebesar 

88,75%, aspek ketercapaian tujuan pembelajaran sebesar 83,33% dan aspek 

kemudahan sebesar 80,31%.  Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran 

IPA dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. 

Kata Kunci: PjBL-STEM, Keterampilan Berpikir Kritis dan Keterampilan 

Berpikir Kreatif 
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THE EFFECT OF PJBL-STEM LEARNING MODEL USING ALGODOO 

ON SCIENCE LEARNING IN IMPROVING CRITICAL THINKING 

SKILLS dan CREATIVE THINKING SKILLS 

 

Eri Ardiyansah 

Email : eriardiyansah1312@gmail.com  

Abstrac: This research was conducted with the main focus to determine the effect 

of the PjBL-STEM model using Algodoo on science learning.This research 

applied a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. 

The selected population was Semester 2 in grade IX students at SMPN 2 Mundu in 

2023/2024. The sample of this research involved 20 students from classes IX D 

dan IX E. The research instrument used an essay test consisting of 5 questions of 

critical thingking skills and 5 questions of creative thingking skills and a student 

response questionnaire consisting of aspects of interesting, aspects of convenience 

and aspects of achieving learning objectives. Overall, the results showed an 

increase in the average pretest dan posttest scores in the experimental class from 

36.8 points to 73 points with an N-Gain score of 0.57 points which was 

categorized as moderat, while based on critical thingking skill dan creative 

thingking skill, each learner experienced an increase in all indicators, with an 

average pretest score of 32 points dan 38.38 points dan an average posttest score 

of 72.8 points dan 73.63 points. Each N-Gain is 0.60 points dan 0.55 points 

including the medium group. Students showed a very positive response to the 

PjBL-STEM model using Algodoo with an average percentage of 84.13%. The 

interesting aspect obtained an average percentage of 88.75%, the convenience 

aspect was 80.31% dan the aspect of achieving learning objectives was 83.33%. 

The results showed that there was an effect of the PjBL-STEM learning model 

using Algodoo on science learning in improving students' critical thinking skills 

dan creative thinking skills. 

Keyword: PjBL-STEM, Critical Thinking Skills dan Creative Thinking Skills
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era society 5.0 masyarakat dituntut untuk menggunakan teknologi sebagai 

penunjang aktivitas sehari – hari. Era Society 5.0 menekankan integrasi teknologi 

dalam mengatasi tantangan sosial yang mengutamakan manusia dapat 

memanfaatkan segala inovasi yang ada untuk pembangunan yang berkelanjutan 

dan inklusif. Dalam dunia pendidikan, society 5.0 membawa revolusi dengan 

mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain 

itu, society 5.0 mengharuskan peserta didik mampu mengaplikasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran sebagai alat yang membantu proses pemahaman 

terhadap suatu konsep atau penciptaan suatu proyek yang meningkatkan 

keterampilan peserta didik. Sesuai dengan hadist Nabi terkait kewajiban menuntut 

ilmu yang berbunyi: 

 طَلَبُ الْعِلْمِ فرَِيْضَةٌ عَلىَ كُلِّ مُسْلِم  

Artinya : “Menuntut ilmu itu hukumnya wajib bagi setiap muslim.” 

(HR. Ibnu Majah No.224) 

Hadist tersebut mewajibkan setiap muslim untuk selalu menuntut ilmu, 

begitupun peserta didik sebagai seorang pelajar muslim yang harus senantiasa 

menuntut ilmu untuk dapat menghadapi society 5.0 peserta didik membutuhkan 

keterampilan yang sesuai dengan perkembangan teknologi. 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mengajarkan peserta didik 

terkait peristiwa yang berlangsung di alam semesta yang dilaksanakan dengan 

melakukan pengamatan, eksperimen, dan penarikan kesimpulan. Pembelajaran 

IPA atau sains salah satu pembelajaran yang termasuk kedalam bidang penilaian 

PISA. Sehingga pembelajaran IPA berperan penting dalam peningkatan skor 

PISA Indonesia. Dengan demikian, pembelajaran IPA harus dilaksanakan sesuai 

dengan kurikulum merdeka yang mengedepankan pembelajaran berbasis masalah 

atau berbasis proyek yang menuntut peserta didik untuk dapat mengatasi 

permasalahan dan menciptakan sebuah karya. Pembelajaran IPA yang ideal yaitu 
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pembelajaran IPA yang menggunakan media belajar yang sesuai untuk 

mendukung materi aktivitas belajar sehingga aktivitas belajar mengajar bisa 

dilakukan secara aktif dan membantu dalam pengembangan kemampuan yang 

dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi tantangan diabad 21. Namun pada 

kenyataannya model konvensional masih menjadi model yang sering dipakai 

dalam pembelajaran IPA oleh guru di Indonesia sehingga membuat peserta didik 

belum dapat berpikir secara kritis yang menjadi satu di antara kemampuan yang 

diperlukan peserta didik (Aripin & Mu’minah 2019). Hal tersebut tercermin dari 

hasil PISA tahun 2022 dimana Indonesia mengalami penurunan hasil rata – rata 

dibandingkan tahun 2018 dalam semua bidang. Penurunan hasil rata – rata 

dipengaruhi oleh penurunan poin setiap bidang berkisar 12 – 13 poin. Bidang 

literasi mendapatkan poin senilai 359 poin di tahun 2022, turun 12 poin daripada 

tahun 2018 yaitu senilai 371 poin. Bidang numerasi mendapatkan poin senilai 366 

di tahun 2022, turun 13 poin daripada tahun 2018 yaitu senilai 379 poin. Bidang 

sains mendapatkan poin senilai 383 poin di tahun 2022, turun 13 poin daripada 

tahun 2018 yaitu senilai 396 poin (OECD 2022). 

Hasil PISA tersebut menggambarkan bahwa Indonesia mengalami penurunan 

yang disebabkan implementasi kurikulum merdeka yang belum merata sehingga 

mempengaruhi hasil PISA Indonesia. Hal tersebut tercermin dari penggunaan 

model pembelajaran yang kerap diterapkan guru yang belum memenuhi 

persyaratan kurikulum merdeka. Di samping itu, model pembelajaran IPA yang 

dipakai oleh para pendidik masih jarang memanfaatkan media pembelajaran untuk 

menarik atensi belajar dan semangat belajar untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang dinamis. Adapun penggunaan media belajar yang dipilih oleh 

guru masih menggunakan media pembelajaran tradisional berupa gambar atau 

poster yang belum sesuai dengan kurikulum merdeka yang mengharuskan 

penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran. Penggunaan teknologi atau 

digitalisasi dalam pembelajaran IPA harus dilakukan sebagai upaya implementasi 

kurikulum merdeka. 

Implementasi kurikulum merdeka mengedepankan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah atau proyek dan media digital sebagai media 
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yang dapat diaplikasikan dalam aktivitas belajar mengajar yang dapat merangsang 

peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi atau HOTS yang dapat menaikkan 

keterampilan peserta didik. Model pembelajaran berbasis proyek dan digitalisasi 

pembelajaran harus diterapkan pendidik untuk peningkatan keterampilan peserta 

didik dalam aktivitas belajar dan pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran 

IPA. Di era society 5.0 penggunaan media digital sangat dibutuhkan oleh peserta 

didik dalam beradaptasi sehingga dapat menggunakan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran agar dapat menyelesaikan permasalahan – permasalahan yang 

menjadi tantangan bagi peserta didik. 

Dewi (2023) mengatakan bahwa model pembelajaran PjBL sesuai untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka karena memiliki keunggulan dalam 

meningkatkan hasil belajar, prestasi akademik, motivasi belajar, serta 

keterampilan 4C (Communication, Collaboration, Creative Thinking, Critical 

Thinking) peserta didik. Menurut penelitian Riskayanti (2021) model 

pembelajaran PjBL mampu meningkatkan keterampilan 4C serta menciptakan 

pembelajaran yang aktif. 

Model PjBL harus ditunjang oleh pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka dan relevan dengan abad 21. Pendekatan yang sesuai 

kurikulum merdeka salah satunya yaitu STEM (Sains, Teknologi, Engineering 

dan Mathematics). Pembelajaran dengan pendekatan STEM adalah pembelajaran 

yang mengintegrasikan 4 bidang ilmu seperti Science, Technology, Engineering 

dan Mathematics yang memiliki tujuan untuk peningkatan keterampilan 

memecahkan masalah dan berpikir kritis (Aini dkk., 2023). Menurut Erlinawati, 

Bektiarso, dan Matyani (2019) model pembelajaran PjBL-STEM merupakan 

proses belajar dan mengajar yakni bertujuan bisa membentuk peserta didik untuk 

dapat membuat sebuah proyek yang terintegrasi dengan 4 bidang ilmu. Dapat 

disimpulkan bahawa model PjBL-STEM merupakan suatu metode pembelajaran 

dengan terintegrasi 4 bidang ilmu yang bertujuan untuk dapat mengembangkan 

keterampilan peserta didik agar bisa membantu dalam membuat dan 

menyelesaikan sebuah proyek yang telah dirancang oleh peserta didik. 
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Algodoo yaitu suatu perangkat lunak yang dapat dipakai sebagai media belajar 

dalam model pembelajaran PjBL-STEM. Algodoo dapat digunakan untuk 

membuat simulasi science berbasis 2 dimensi dari awal sampai dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran (Resmiyanto 2017). Penggunaan Algodoo 

merupakan bentuk penerapan pembelajaran PjBL-STEM sebagai pendukung 

peserta didik untuk dapat menciptakan suatu konsep terbaru yang dapat membantu 

dalam proses pembuatan proyek. Dengan model pembelajaran PjBL-STEM dan 

media pembelajaran Algodoo diharapkan mampu meningkatnya keterampilan 

peserta didik dalam berpikir kritis dan kreatif. 

Keterampilan berpikir kritis ialah kemampuan individu untuk melakukan 

analisis, membuat kesimpulan dan melakukan evaluasi terhadap informasi secara 

rasional atau bersumber dari logika berpikir. Keterampilan berpikir kritis sangat 

bermanfaat dalam aktivitas belajar untuk peserta didik seperti memudahkan dalam 

mengerti materi pembelajaran secara mendalam, membantu dalam memecahkan 

segala permasalahan dan membuat solusi dari permasalahan. Keterampilan 

berpikir kritis memiliki beberapa indikator harus dikuasai dalam aktivitas belajar 

agar peserta didik dapat belajar secara mandiri.  

Keterampilan berpikir kritis berkaitan erat dengan berbagai keterampilan 

lainnya salah satunya ialah keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan kritis 

merupakan landasan dasar dalam pengembangan keterampilan berpikir kreatif. 

Kreativitas memerlukan pemikiran – pemikiran kritis untuk berpikir diluar batas 

normal, menggabungkan ide-ide, dan menciptakan suatu solusi. Peserta didik 

yang memiliki keterampilan berpikir kreatif dapat mengeksplorasi berbagai 

pendekatan dan menciptakan inovasi. Keterampilan berpikir kreatif memiliki 

beberapa indikator yang wajib dicapai untuk dapat membantu peserta didik dalam 

mendapatkan pemahaman baru dan ide – ide kreatif yang dapat diaplikasikan 

dalam pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam aktivitas 

belajar mengajar. Permasalahan – permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik 

dapat di atasi dengan penerapan model pembelajaran yang sesuai dan media 

belajar yang mendukung terciptanya peserta didik yang memiliki keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. 
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Model PjBL-STEM menggunakan Algodoo dapat mengatasi tantangan yang 

dihadapi dalam aktivitas belajar mengajar di abad 21 dan sebagai implementasi 

kurikulum merdeka. Model pembelajaran PjBLSTEM  menggunakan Algodoo 

juga dapat membuat peserta didik mengembangkan keterampilan dalam berpikir 

secara kritis dan kreatif. Bersumber dari penelitian yang dilaksanakan oleh 

Ningrum dkk (2022) dan Afifah dkk  (2019) mendapatkan hasil adanya 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dikategorikan tinggi dan penguasaan 

konsep dikategorikan sedang disebabkan oleh penerapan model pembelajaran 

PjBL-STEM. Penelitian dari Amin (2023) menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik meningkat disebabkan penggunaan model 

pembelajaran PjBL-STEM kelas XII SMA mata pelajaran biologi. Penelitian yang 

dilaksanakan oleh Fitriyah dan Ramadani (2021) mendapatkan hasil yang sama 

bahwa model pembelajaran PjBL-STEM berhasil dalam meningkatkan  

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. 

Bersumber dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti 

menyampaikan bahwa model pembelajaran PjBL-STEM dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. Model pembelajaran 

PjBL-STEM harus ditunjang media belajar yang mendukung aktivitas belajar dan 

sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka. Dengan model pembelajaran 

PjBL-STEM menggunakan Algodoo, peserta didik diupayakan mampu 

mendapatkan keterampilan dalam berpikir kritis dan berpikir kreatif untuk dapat 

menghadapi tantangan-tantangan di abad 21. 

Dari uraian telah dipaparkan, maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian 

terkait pemanfaatan media belajar Algodoo dikolaborasikan dengan model 

pembelajaran PjBL-STEM dalam peningkatan keterampilan peserta didik. Oleh 

karenanya peneliti mengambil judul “Pengaruh Model Pembelajaran PjBL-

STEM Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA Dalam 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Keterampilan Berpikir 

Kreatif”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Bersumber dari permasalahan – permasalahan yang sudah dijabarkan, 

sehingga bisa disimpulkan bahwa identifikasi masalah merupakan sebagai berikut: 

1. Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik 

mungkin disebabkan model pembelajaran dan pendekatan yang dipakai 

kurang menarik cenderung monoton. Terkait oleh itu, apakah model 

pembelajaran PjBL-STEM bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif peserta didik. 

2. Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik 

mungkin disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum merdeka. Terkait dengan hal tersebut, apakah media 

pembelajaran Algodoo bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

Fokus penelitian dibatasi pada hal – hal berikut ini: 

1. Model pembelajaran yang diimplementasikan yaitu model pembelajaran 

PjBL-STEM. 

2. Media pembelajaran yang diimplementasikan yaitu Algodoo. 

3. Penelitian dilaksanakan pada kelas IXD dan IXE di SMPN 2 Mundu 

4. Materi pembelajaran IPA yang digunakan yaitu Kemagnetan 

 

D. Rumusan Masalah 

Bersumber dari permasalahan – permasalahan, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang sudah dijabarkan dapat dirangkum bahwa peneliti 

membuat rumusan masalah diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap model pembelajaran PjBL-STEM 

menggunakan Algodoo? 
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E. Tujuan Penelitian 

Bersumber dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan dapat disimpulkan 

bahwa peneliti menguraikan tujuan penelitian ini secara umum. Adapun tujuan 

dari penelitian diantaranya yakni: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik 

2. Mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran 

PjBL-STEM menggunakan Algodoo dalam pembelajaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian diantaranya yakni: 

1) Segi Teoritis 

Diharapkan bahwa hasil temuan dari penelitian ini memberikan manfaat pada 

bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran IPA. Adapun manfaatnya 

dalam segi teoritis yaitu sebagai berikut: 

a. Memberikan rekomendasi pada guru di sekolah terkait hasil penelitian yang 

dapat diimplementasikan sebagai upaya untuk peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

b. Memberikan alternatif media pembelajaran pada guru di sekolah yaitu media 

pembelajaran yang sesuai dengan abad 21 dan kurikulum merdeka. 

c. Memberikan kontribusi penelitian dalam bidang pendidikan terkait 

permasalahan dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif. 

2) Segi Praktis 

Diharapkan bahwa hasil temuan dari penelitian ini memberikan manfaat pada 

bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran IPA. Adapun manfaatnya 

dalam segi praktis yaitu sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan pada calon guru dan guru IPA terhadap penentuan 

alternatif model dan media belajar yang sesuai dengan abad 21 dan kurikulum 

merdeka.  
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b. Memberikan saran dan rekomendasi pada guru IPA terkait kekurangan dan 

kelebihan penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo dalam pembelajaran IPA. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Project Based Learning 

Menurut Lestari dan Yuwono (2022: 8) Project Based Learning (PjBL) 

adalah aktivitas belajar yang memfasilitasi peserta didik untuk dapat 

menghasilkan sebuah karya dengan baik secara individu maupun berkelompok. 

Purnomo dan Ilyas (2019: 1) mendefinisikan PjBL sebagai model yang dibuat 

untuk pembelajaran yang mengajarkan peserta didik melakukan penyelidikan dan 

berfokus pada hasil proyek terkait permasalahan kompleks, tugas bersifat 

multidisiplin dan berfokus pada hasil proyek. Bisa diartikan bahwa PjBL adalah 

pembelajaran yang mengajarkan peserta didik untuk dapat memecahkan masalah 

kompleks di dunia nyata diawali dengan melakukan penyelidikan secara 

mendalam terkait masalah dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan yang 

dikuasai oleh peserta didik baik pengetahuan lama ataupun baru berdasarkan dari 

pengalaman peserta didik sampai pada menghasilkan sebuah produk atau proyek 

yang dapat menjadi solusi dari masalah tersebut.  

Model PjBL adalah suatu model belajar yang mengharuskan peserta didik 

berperan aktif dan pendidik bertugas memfasilitasi peserta didik dalam aktivitas 

belajar atau disebut sebagai student center learning. Penerapan model PjBL pada 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan beberapa kemampuan diantaranya yakni: 

berpikir kritis, mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan masalah. Hal tersebut 

bertujuan untuk membiasakan peserta didik agar dapat berpikir secara kritis 

terhadap masalah yang terkait dengan materi pembelajaran (Lailatunnahar, 2021: 

1085). 

Pembelajaran berbasis proyek menuntut peserta didik untuk mampu 

menghubungkan berbagai disiplin ilmu (multidisiplin). Proyek yang dihasilkan 

peserta didik dapat menjadi integrasi dari berbagai materi yang diajarkan agar 

dapat dijadikan teori dasar penyelesaian masalah. Melalui metode tersebut, peserta 

didik akan mempunyai motivasi untuk bereksplorasi ketika belajar, sehingga 
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membebaskan peserta didik. Dalam hal ini peran pembimbing adalah sebagai 

guru, karena pembelajaran berbasis proyek sangat penting untuk dapat 

menumbuhkan pola pikir peserta didik sehingga akan muncul kreativitas dan 

pikiran kritis. Faktanya, melalui pembelajaran berbasis proyek peserta didik dapat 

menyelidiki topik dunia nyata. Hal ini bermakna bagi peserta didik dan dapat 

meningkatkan ketertarikan dan motivasi dalam belajar (Purnomo dan Ilyas, 2019: 

4-5). 

Dalam PjBL peserta didik difasilitasi untuk mengerjakan tugas atau proyek 

yang telah direncanakan. Setelah melakukan perancangan peserta didik dapat 

melakukan pembuatan proyek didasarkan oleh hasil pengalaman, penyelidikan, 

rancangan dan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik. 

Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki ciri khusus. Mayer (2016) 

menjelaskan terkait perbedaan pembelajaran yang diakhiri dengan proyek dengan 

pembelajaran berbasis proyek dilihat dari proses dan hasil proyek (Hamidah dkk., 

2020: 18). 

Tabel 2. 1 Perbedaan Pembelajaran Berbasis Proyek  

dengan Pembelajaran Diakhiri Proyek 

Tahapan 
Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

Pembelajaran 

Diakhiri Proyek 

Proses 

Bimbingan dan pengawasan 

guru serta kolaborasi anggota 

kelompok diperlukan selama 

proses pelaksanaan proyek 

Proyek ini dapat dilaksanakan 

dirumah tanpa adanya 

bimbingan dan pengawasan 

guru serta tanpa adanya bantuan 

anggota kelompok 

Peserta didik mempunyai 

pilihan dalam proses 

perancangan dan pelaksanaan 

proyek 

Peserta didik tidak mempunyai 

banyak kesempatan untuk 

menentukan pilihan dalam 

penentuan proyek 

Proyek didasarkan pada 

pertanyaan esensial yang 

diajukan oleh guru 

Proyek didasarkan pada 

instruksi guru 

Proyek diawali dengan proses 

penyelidikan independen 

Proyek dilakukan tanpa proses 

penyelidikan terlebih dahulu 

Hasil 

Hasil proyek adalah jawaban 

atas pertanyaan esensial 

Hasil proyek merupakan praktik 

dari pengetahuan peserta didik 

Hasil proyek diuji atau 

dipresentasikan di depan 

Hasil proyek diserahkan kepada 

guru untuk dinilai 
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kelas 

Penilaian hasil proyek 

didasarkan pada rubrik yang 

telah disiapkan oleh guru atau 

rubrik khusus untuk proyek 

Penilaian hasil proyek 

didasarkan pada persepsi guru 

 

 

2. Pendekatan STEM 

Pendekatan STEM adalah suatu pendekatan yang paling favorit digunakan 

guru untuk menunjang serta menyiapkan peserta didik yang kompeten sehingga 

dapat menghadapi dunia kerja (Muttaqiin, 2023: 35). Menurut Ardiansyah dkk 

(2021: 48), STEM yakni pendekatan yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan, 

teknologi, teknik dan matematika untuk meningkatkan kreativitas peserta didik 

untuk mendapatkan solusi atas segala permasalahan dalam aktivitas sehari – hari. 

Konsisten dengan pandangan diatas, Melani dkk (2020: 110) berpendapat bahwa 

STEM yakni pendekatan pembelajaran yang mengkolaborasikan beberapa bidang 

ilmu yang termasuk dalam Science, Technology, Engineering dan Mathematics. 

Bisa diartikan bahwa pendekatan STEM yakni pendekatan pembelajaran 

diterapkan oleh guru yang mengkolaborasikan berbagai bidang ilmu STEM untuk 

memberikan bimbingan dan kesiapan kepada peserta didik untuk menghadapi 

tantangan dan kompetisi di dunia kerja abad ke-21. 

Pendekatan STEM bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar dapat 

beradaptasi dalam dunia kerja abad 21 yang mengharuskan menguasai beberapa 

kemampuan dalam berpikir untuk dapat menyelesaikan permasalahan dan dapat 

berinovasi (Roudlo, 2020: 295). Dibuktikan oleh penelitian yang dilaksanakan 

oleh Aripin dan Mu’minah (2019) yang menyebutkan bahwa pendekatan STEM 

berbantu ICT dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi serta kolaborasi secara signifikan. Selain itu STEM 

merupakan pendekatan pembelajaran yang paling sering diterapkan dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Di Indonesia pendekatan STEM digunakan 

dalam pembelajaran IPA digabungkan dengan beberapa model pembelajaran, 

pendekatan STEM paling banyak diimplementasikan dalam model pembelajaran 

PjBL dengan persentase senilai 87,5% diikuti oleh model pembelajaran PBL 

senilai 8,3% dan discovery-PjBL senilai 4,16%. Tingkat pendidikan yang paling 
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banyak mengimplementasikan pendekatan STEM dalam pembelajaran IPA yaitu 

tingkat SMA senilai 48%, diikuti tingkat SMP senilai 31%, tingkat SD senilai 

17% dan SMK senilai 4% (Widiyatmoko dan Darmawan, 2023: 8).  

Bersumber dari data tersebut pendekatan STEM merupakan pendekatan yang 

selaras dengan pembelajaran IPA dan kurikulum merdeka yang berlaku di 

Indonesia dan dapat diimplementasikan dalam beberapa model pembelajaran. 

Model pembelajaran yang paling direkomendasikan dalam mengimplementasikan 

STEM adalah PjBL karena sintaks dalam PjBL sangat sesuai dengan 4 bidang 

ilmu dalam STEM yang dapat memudahkan peserta didik untuk dapat 

menghasilkan sebuah proyek sesuai dengan tujuan model pembelajaran PjBL. 

 

3. Model pembelajaran PjBL-STEM 

a) Pengertian Model Pembelajaran PjBL-STEM 

Model pembelajaran PjBL-STEM ialah model pembelajaran yang bertujuan 

untuk membentuk peserta didik untuk dapat menciptakan sebuah proyek yang 

terintegrasi dengan 4 bidang ilmu STEM (Erlinawati dkk, 2019: 3). Pembelajaran 

STEM yang mengintegrasikan 4 bidang ilmu seperti Science, Technology, 

Engineering dan Mathematics yang memiliki tujuan untuk peningkatan 

keterampilan memecahkan masalah dan berpikir kritis (Aini dkk., 2023: 62). 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan Ningrum dkk (2022: 305) dan 

Afifah dkk, (2019: 77) menunjukkan hasil yang sama, bahwa adanya keningkatan 

keterampilan berpikir kritis dikategorikan tinggi dan penguasaan konsep 

dikategorikan sedang disebabkan oleh implementasi model PjBL-STEM dalam 

pembelajaran IPA. Selain itu penelitian dari Sari dkk (2020: 5) menunjukkan 

bahwa model PjBL-STEM berdampak terhadap keningkatan keterampilan 

pemecahan masalah dalam mata pelajaran IPA materi impuls dan momentum. 

Pendekatan STEM bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kreativitas 

peserta didik selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Ridha dkk (2022: 

227) dan Fatmah (2021: 13) yang menyebutkan adanya peningkatan keterampilan 

kreativitas peserta didik setelah dilakukan model PjBL - STEM dalam mata 

pelajaran IPA materi fisika dan bioteknologi. 
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b) Tahapan Model Pembelajaran PjBL-STEM 

Menurut Hamidah dkk (2020: 20) tahapan model pembelajaran PjBL-STEM 

terbagi menjadi 3 tahap yakni perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan.  

1) Perancangan 

Dalam tahapan perancangan meliputi 5 kegiatan pembelajaran, yaitu memilih 

topik proyek, kegiatan pra-komunikasi, menentukan pertanyaan mendasar, 

mendesain perancangan proyek, dan mengatur jadwal. 

2) Pelaksanaan 

Dalam tahapan pelaksanaan meliputi 1 kegiatan pembelajaran yaitu 

pembuatan proyek. 

3) Pelaporan 

Dalam tahapan pelaporan meliputi dua kegiatan pembelajaran yaitu pengujian 

hasil proyek dan evaluasi proyek. Berikut adalah alur tahapan model pembelajaran 

PjBL-STEM dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Tahapan Model Pembelajaran PjBL-STEM 

(a) Memilih Topik Proyek 

Kegiatan pertama yang harus dilakukan guru adalah memilih topik. Bertujuan 

untuk membantu menguasai topik atau mencapai tujuan pembelajaran. Proses 

pemilihan topik mencakup kegiatan berikut: 

(1) Guru dapat memilih topik bersumber dari capaian pembelajaran 
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(2) Guru memicu minat peserta didik melalui gambar atau video yang 

ditampilkan terkait topik. 

(3) Guru diharapkan dapat menentukan topik-topik yang saling terhubung atau 

berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik, seperti: lingkungan sekolah, 

rumah, hiburan, olahraga dan kehidupan remaja. 

 

(b) Kegiatan Pra-Komunikasi 

Kegiatan pra-komunikasi dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran 

seperti ciri kebahasaan dan kosakata baru yang dibutuhkan peserta didik dalam 

mengerjakan proyek. Kegiatan ini dapat dilaksanakan ataupun tidak dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan dalam proses pengerjaan proyek dan dapat langsung 

dilanjutkan ke kegiatan selanjutnya. Aktivitas yang dilakukan dalam tahap pra-

komunikasi yakni: 

(1) Peserta didik mempelajari ciri – ciri kebahasaan yang terdapat di dalamnya 

melalui membaca sebuah teks. 

(2) Guru memberikan kosakata baru terkait topik. 

 

(c) Menentukan Pertanyaan Mendasar 

Pertanyaan mendasar adalah pertanyaan yang ditentukan oleh guru yang akan 

ditanyakan kepada peserta didik untuk dijawab dan diselesaikan melalui hasil 

proyek. Penentuan pertanyaan mendasar bertujuan agar peserta didik dapat 

memahami focus proyek, menentukan jenis proyek dan melakukan proses 

penyelidikan. 

(1) Guru menstimulus peserta didik dengan video yang menarik/menghadirkan 

sebuah permasalahan 

(2) Guru mengajukan pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya kepada 

peserta didik bersumber dari video yang ditampilkan atau permasalahan yang 

dihadirkan. 
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(d) Mendesain Perencanaan Proyek 

Tahap perancangan proyek terdiri dari penentuan jenis proyek didasarkan 

proses penyelidikan dan pertanyaan mendasar. Dalam tahap ini, guru 

memfasilitasi peserta didik dalam pembuatan proyek agar sesuai dengan 

perancangan proyek yang sudah ditentukan. Tahap ini mempunyai tujuan untuk 

memfasilitasi dalam mengembangan keterampilan berpikir kritis melalui proses 

memilih proyek, memecahkan masalah dan merencanakan proyek. Aktivitas yang 

dilakukan dalam tahap perancangan proyek yakni: 

(1) Peserta didik menetapkan jenis proyek melalui diskusi kelompok. 

(2) Peserta didik menulis dan memutuskan kegiatan yang dilakukan dalam proses 

penyelidikan secara berkelompok. 

(3) Hasil diskusi kelompok sebagai dasar penyusunan jadwal proyek. 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan kegiatan pertama sampai kegiatan 

empat untuk membantu guru memahami rincian kegiatan. 

Tabel 2. 2 Contoh Topik, Pertanyaan Mendasar dan Pra-Komunikasi 

Topik 
Pertanyaan 

Mendasar 

Proses 

Penyelidikan 

Pra-

Komunikasi 
Hasil 

Magn

et 

Apakah 

kalian tahu 

apa itu 

magnet? 

Diskusi 

kelompok  

Kalimat 

Tanya  

Presentasi, 

poster/brosur  

Benda 

Magn

et 

Apa saja 

benda yang 

dapat ditarik 

magnet? 

Observasi 

dan 

Pengamatan 

Langsung 

Kosakata 

terkait 

kemagnetan 

Laporan hasil 

observasi 

 

 

(e) Menyusun Jadwal 

Kegiatan ini bertujuan penyusunan jadwal dari tahap perancangan sampai 

pelaporan untuk mengembangkan keterampilan dalam manajemen waktu, 

manajemen diri dan kerjasama kelompok. Kegiatan yang dilakukan dalam 

menyusun proyek yakni: 

(1) Mengatur jadwal dari tahap perancangan hingga pelaporan proyek secara 

berkelompok. 
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(2) Jadwal yang telah diatur berisi penangnggung jawab, estimasi waktu dan 

kegiatan. 

(3) Sesudai jadwal selesai dibuat, jadwal dikumpulkan kepada guru. 

(4) Jadwal proyek dapat digunakan guru sebagai alat pemantau perkembangan 

proyek. 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan jadwal proyek pengamatan benda-

benda magnet: 

Tabel 2. 3 Jadwal Proyek 

No Kegiatan 
Penanggung 

Jawab 

Tenggat 

Waktu 

1 Pemilihan benda-benda 

yang akan diamati 

Semua Anggota 3 Maret 2024  

2 Mencari informasi terkait 

benda yang dapat ditarik 

magnet 

Anggota 1 & 

Anggota 2 

4-6 Maret 

2024 

3 Observasi dan pengamatan 

langsung benda magnet 

Anggota 3 & 

Anggota 4 

7-8 Maret 

2024 

4 Membuat rancangan 

laporan observasi 

Anggota 5 9-10 Maret 

2024 

5 Konsultasi dengan guru Semua Anggota 11 Maret 2024 

6 Revisi laporan observasi Semua Anggota 12-13 Maret 

2024 

7  Melakukan revisi laporan 

observasi 

Anggota 1, 2 dan 

3 

14-15 Maret 

2024 

8 Mengumpulkan laporan 

observasi 

Anggota 4 & 

Anggota 5 

16 Maret 2024 

9 Mempresentasikan hasil 

proyek 

Semua Anggota 17 Maret 2024 

 

(f) Pembuatan dan Penyelesaian Proyek 

Pembuatan dan penyelesaian proyek adalah hal terpenting dalam pelaksanaan 

sebuah proyek. Peserta didik membuat sebuah proyek mulai dari proses 

perancangan hingga penyusunan laporan. Tujuan kegiatan ini yaitu agar peserta 

didik memiliki keterampilan mengelola data informasi, berpikir kritis, 

memecahkan masalah, kreatif, kolaborasi dan komunikasi. 
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Kegiatan yang dilakukan dalam pembuatan dan penyelesaian proyek adalah 

sebagai berikut: 

(1) Peserta didik mengelola data informasi yang telah didapatkan dari proses 

observasi atau pengamatan langsung (penyelidikan). 

(2) Peserta didik membuat rancangan sementara proyek. 

(3) Guru memberikan waktu bagi tiap kelompok untuk berkonsultasi tentang 

kemajuan proyek. 

(4) Peserta didik melakukan revisi jika diperlukan atau menyelesaikan proyek. 

 

(g) Pengujian Hasil Proyek 

Pengujian hasil proyek bertujuan untuk menguji bahwa proyek yang 

dihasilkan merupakan hasil kerja sama dan tanggungjawab semua anggota 

kelompok. Guru juga dapat melakukan evaluasi kinerja peserta didik dan sebagai 

penilaian formatif. Tahapan yang dilaksanakan dalam tahap pengujian hasil 

proyek yakni: 

(1) Peserta didik mempresentasikan hasil proyek dan menjelaskan proses dalam 

pembuatan proyek. 

(2) Kelompok lain dapat mengajukan pertanyaan terkait hasil proyek. 

(3) Guru melakukan penilaian formatif untuk mengukur proses pembuatan 

proyek dan hasil proyek pada rubrik yang telah dibuat. 

 

(h) Evaluasi Proyek 

Evaluasi proyek adalah kegiatan dimana guru memberikan tanggapan 

terhadap hasil proyek dan melakukan refleksi terhadap aktivitas pembelajaran. 

Kegiatan yang dilakukan dalam evaluasi proyek yakni: 

(1) Guru menyampaikan tanggapan pada hasil proyek. 

(2) Guru melakukan refleksi pembelajaran. 

(3) Pada saat pembuatan proyek peserta didik diberikan waktu untuk saling 

berbagi pengalaman. 

(4) Peserta didik melakukan revisi proyek. 
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c) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PjBL-STEM 

Model pembelajaran PjBL-STEM memiliki berbagai keunggulan dan 

kelemahan, baik dalam aspek pembelajaran maupun hasil belajar peserta didik. 

Menurut Dewi (2023: 221) kelebihan model pembelajaran PjBL-STEM yakni: 

1) Model PjBL-STEM terbukti dapat mendorong peningkatan keterampilan 

berpikir kritis. Penelitian yang dilaksanakan oleh Afifah dkk (2019) 

menghasilkan bahwa penerapan model PjBL dapat secara signifikan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik kelas X MIPA 

di MAN Kabupaten Ciamis. 

2) Model PjBL-STEM dapat mendorong peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah. Penelitian Sari dkk (2020: 5) menunjukkan bahwa integrasi model 

PjBL dengan TPACK efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah. Selain itu, penelitian Purwaningsih dkk (2020: 473) juga mendapati 

bahwa penerapan model PjBL secara signifikan meningkatkan keterampilan 

di kelas eksperimen. 

3)  Model pembelajaran PjBL-STEM dapat mendorong peningkatan kreativitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Lin (2019) mengungkapkan bahwa 

peserta didik menunjukkan kemajuan dalam keterampilan kreativitas setelah 

terlibat dalam pembelajaran dengan model PjBL. Selain itu penelitian dari 

Fatmah (2021: 13) menunjukan hasil yang sama yaitu terdapat peningkatan 

keterampilan kreativitas. 

4) Model pembelajaran PjBL-STEM dapat memperbaiki keterampilan 

komunikasi. Penelitian oleh Intan (2022: 91) menyatakan bahwa 

implementasi model PjBL berhasil menaikkan keterampilan komunikasi 

peserta didik kelas VII dalam topik sistem ekskresi pada manusia. 

5) Model pembelajaran PjBL-STEM dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi. Penelitian Alfaeni dkk (2022: 148) menyebutkan bahwa terdapat 

keningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi ekosistem. 

Sedangkan kekurangan model pembelajaran PjBL-STEM menurut Sholekah 

(2020: 18) bersumber dari proses pengerjaan proyek sebagaimana berikut ini: 
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1) Memerlukan waktu panjang dalam pengerjaan proyek. Membutuhkan waktu 

yang lama untuk memecahkan masalah yang akan dijawab melalui proyek. 

Akan tetapi hal tersebut dapat diantisipasi dengan mengatur jadwal 

pembuatan proyek sehingga proyek dapat diselesaikan dengan tepat waktu 

(Mayangsari, 2017: 35). 

2) Memerlukan banyak peralatan untuk menyelesaikan proyek. Peralatan yang 

dibutuhkan dalam pengerjaan proyek sangat beragam tergantung pada proyek 

yang akan dibuat. 

3) Adanya kemungkinan peserta didik pasif dalam kelompok. Dalam proses 

pembuatan proyek sering terdapat peserta didik pasif dalam kelompok 

dikarenakan kurangnya pemahaman peserta didik terhadap proyek dan 

memiliki kelemahan dalam mengumpulkan informasi serta penyelidikan. 

Memerlukan banyak biaya dalam pembuatan proyek. Kebutuhan alat dan 

bahan yang cukup banyak membuat biaya yang diperlukan meningkat. 

 

4. Algodoo 

a) Definisi Algodoo 

Algodoo adalah sebuah software yang membuat simulasi fisika dan memiliki 

banyak fitur sebagai penunjang dalam membuat simulasi (Yaqqin 2023). Menurut 

Resmiyanto (2017: 95) Algodoo adalah software simulasi science berbasis 2 

dimensi yang dapat membuat sebuah simulasi pembelajaran IPA dari awal sampai 

dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pembelajaran. Disamping itu aplikasi 

Algodoo dapat diterapkan sebagai media ajar berbasis elektronik yang 

menyuguhkan berbagai animasi menarik. Algodoo yakni aplikasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk menciptakan atau membuat simulasi pembelajaran dalam 

bentuk 2D.  

Aplikasi Algodoo menyediakan berbagai fitur menarik yang dapat digunakan 

dalam membuat atau menciptakan simulasi. Berikut adalah fitur yang terdapat 

dalam aplikasi Algodoo seperti tracer tool, thruster tool, fixet, texture tool, laser 

pen tool, axel tool, spring tool, plane tool, box tool, polygon tool, brush, eraser, 

gear tool, circle tool, chain tool, rotate object, move tool, sketch tool, scale tool, 
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drag tool dan knife. Fitur-fitur tersebut memungkinkan pengguna untuk membuat 

atau menciptakan simulasi pembelajaran yang menarik. 

 

b) Cara Mendownload dan Menginstall Algodoo 

Pertama masuk ke laman google kemudian, ketik algodoo.com /download , 

algodoo dapat diunduh secara gratis. 

Jika aplikasi sudah terunduh,berikut cara penginstalan aplikasi Algodoo: 

1) Pada setup-Algodoo pilih Next, tampilan setup dapat diperhatikan pada 

ilustrasi Gambar 2.2. 

 

Gambar 2. 2 Setup – Algodoo 

2) Ikuti langkah Licence Agreement untuk melanjutkan instalasi 

 

Gambar 2. 3 Setup Algodoo - Licence Agreement 
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3) Tentukan tempat penyimpanan aplikasi pada komputer anda. Kemudian klik 

next untuk melanjutkan proses install dan tunggu hingga proses install 

selesai. 

 

Gambar 2. 4 Setup Algodoo - Select Destination Location 

 

c) Tampilan Awal Software Algodoo 

Jika aplikasi sudah di download dan sudah terinstal maka tampilan awal 

algodoo akan seperti ini:  

 

Gambar 2. 5 Jendela Kerja Algodoo 

Dalam aplikasi algodoo ini tampilan background (scene) terdapat beberapa 

pilihan untuk berubah background (scene), merubahnya dengan cara sebagai 

berikut:  
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1) Klik new scene  

 

Gambar 2. 6 Tampilan Awal Jendela Kerja 

2) Kemudian muncul beberapa pilihan, kalian dapat memilih background 

(scene) sesuai yang diinginkan. 

 

Gambar 2. 7 New Scene 

 

d) Simulasi Algodoo Materi Kemagnetan 

Simulasi Algodoo materi kemagnetan adalah sebuah media pembelajaran IPA 

pada materi kemagnetan yang menyajikan simulasi – simulasi terkait teori 

kemagnetan diantaranya yaitu : bentuk – bentuk magnet, cara menghilangkan sifat 

magnet, sifat – sifat magnet, cara membuat magnet, kemagnetan bumi dan benda 

– benda magnet. Simulasi Algodoo pada materi kemagnetan berfungsi menjadi 

media belajar yang bertujuan untuk memperdalam pengetahuan peserta didik 
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terkait teori kemagnetan dengan sejumlah simulasi yang disajikan dalam simulasi 

Algodoo materi kemagnetan. Tampilan simulasi Algodoo materi pada kemagnetan 

dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.8. 

 

Gambar 2. 8 Tampilan Simulasi Algodoo Pada Materi Kemagnetan 

1) Simulasi Sifat – Sifat Kemagnetan 

Setiap magnet memiliki sifat-sifat kemagnetan, sifat yang dimiliki oleh 

magnet yaitu: terdiri dari 2 kutub, menarik benda, tarik menarik dan tolak 

menolak, memiliki medan magnet serta dapat menembus penghalang. Simulasi 

sifat – sifat kemagnetan digunakan untuk menjelaskan materi tentang sifat – sifat 

kemagnetan yang memberikan penjelasan materi disertai dengan simulasi yang 

dapat dilihat secara visual agar dapat menarik perhatian peserta didik, 

meningkatkan fokus dan pengetahuan terkait materi. Simulasi sifat – sifat 

kemagnetan menampilkan lima simulasi sifat magnet.  

(a) Simulasi Sifat Kemagnetan: Tolak Menolak, Tarik Menarik dan Memiliki 2 

Kutub. 

Simulasi ini menampilkan dua buah magnet dengan kutub utara dan 

selatannya. Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan sifat kemagnetan tolak 

menolak apabila mendekatkan kutub yang sejenis, tarik menarik apabila 

mendekatkan kutub yang berbeda dan menampilkan kutub utara dan selatan 

magnet. Tampilan simulasi sifat kemagnetan tolak menolak, tarik menarik dan 

memiliki 2 kutub dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.9. 
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Gambar 2. 9 Simulasi Sifat Kemagnetan: Tolak Menolak, Tarik Menarik 

dan Memiliki 2 Kutub 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(1) Klik tombol      untuk memulai simulasi 

(2) Klik tombol      untuk membuat 2 kutub magnet yang sama 

(3) Klik tombol A, W, S dan D pada keyboard untuk menggerakkan magnet 1 

dan klik tombol         ,       ,       ,         untuk menggerakkan magnet 2 

(4) Perhatikan apa yang terjadi pada magnet 1 dan 2 

(5) Klik tombol      untuk membuat 2 kutub magnet yang berbeda 

(6) Klik tombol A, W, S dan D pada keyboard untuk menggerakkan magnet 1 

dan klik tombol         ,       ,       ,        untuk menggerakkan magnet 2 

(7) Perhatikan apa yang terjadi pada magnet 1 dan 2 

(8) Klik tombol      untuk mengulang kembali simulasi 

 

(b) Simulasi Sifat Dapat Menarik Benda dan Menembus Penghalang 

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet di atas penghalang dan dibawahnya 

terdapat beberapa benda logam. Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan sifat 

kemagnetan magnet dapat menarik benda dan gaya magnet dapat menembus 

penghalang. Tampilan simulasi sifat kemagnetan dapat menarik benda dan 

menembus penghalang dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.10. 
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Gambar 2. 10 Simulasi Sifat Kemagnetan Dapat Menarik Benda  

dan Menembus Penghalang 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(1) Klik tombol      untuk beralih ke simulasi 2 

(2) Klik tombol      untuk memunculkan benda-benda 

(3) Klik tombol      untuk mengaktifkan gaya magnet 

(4) Klik tombol      untuk menonaktifkan gaya magnet 

(5) Klik tombol      untuk mengulang kembali simulasi 

 

(c) Simulasi Sifat Kemagnetan Medan Magnet 

Simulasi ini menampilkan 4 buah magnet dengan garis gaya magnetnya. 

Simulasi sifat kemagnetan medan magnet berfungsi untuk menjelaskan medan 

magnet yang berada di antara 2 kutub magnet yang saling berdekatan. Tampilan 

simulasi sifat kemagnetan medan magnet dapat diperhatikan pada ilustrasi 

Gambar 2.11. 
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Gambar 2. 11 Simulasi Sifat Kemagnetan Medan Magnet 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(1) Klik tombol 1, 2, 3, 4 pada keyboard untuk mengubah arah magnet 

(2) Klik tombol A, B, C, D pada keyboard untuk menghilangkan salah satu atau 

beberapa magnet. 

(3) Klik tombol      untuk mengulang simulasi  

(4) Klik tombol      untuk mengulang simulasi 

 

2) Simulasi Bentuk – Bentuk Magnet 

Magnet terdiri dari 6 bentuk diantaranya yakni balok, jarum, cincin, magnet 

keping, silinder dan ladam. Simulasi bentuk – bentuk menampilkan enam bentuk 

magnet yang disertai dengan nama di atas setiap bentuk magnet. Simulasi bentuk 

– bentuk magnet digunakan untuk menjelaskan bentuk – bentuk magnet beserta 

dengan penggunaannya. Tampilan simulasi bentuk – bentuk magnet dapat 

diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.12. 

 

Gambar 2. 12 Simulasi Bentuk - Bentuk Magnet 
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Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(a) Klik nama – nama bentuk magnet untuk menampilkan penjelasan di setiap 

bentuk magnet. 

(b) Klik bentuk – bentuk magnet untuk mengulangi kembali simulasi. 

 

3) Simulasi Benda – Benda Magnet 

Benda – benda magnet terbagi menjadi 3 diantaranya yaitu: feromagnetik, 

paramagnetik dan diamagnetik. Simulasi benda – benda magnet menampilkan 

simulasi magnet menarik benda feromagnetik, paramagnetik dan diamagnetik. 

Simulasi benda – benda magnet digunakan untuk menjelaskan gaya tarik magnet 

terhadap benda magnet apakah memiliki gaya tarik kuat, lemah atau ditolak oleh 

magnet. Tampilan simulasi benda – benda magnet dapat diperhatikan pada 

ilustrasi Gambar 2.13. 

 

Gambar 2. 13 Simulasi Benda - Benda Magnet 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(a) Klik tombol      untuk memulai simulasi pada feromagnetik, paramagnetik 

dan diamagnetik 

(b) Perhatikan apa yang terjadi pada benda – benda magnet 

(c) Klik tombol      untuk menjeda simulasi 

(d) Klik tombol      untuk mengulang kembali simulasi 
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4) Simulasi Cara Membuat Magnet 

Simulasi cara membuat magnet menampilkan 3 simulasi pembuatan yang 

digunakan untuk menjelaskan cara pembuatan magnet. Berikut adalah simulasi 

cara pembuatan magnet: 

(a) Simulasi Cara Membuat Magnet: Digosok 

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet dengan sebuah logam yang akan 

dibuat menjadi magnet. Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan proses 

pembuatan magnet dengan menggosokkan magnet ke logam yang memiliki sifat 

kemagnetan. Tampilan simulasi cara membuat magnet dengan digosok dapat 

diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.14. 

 

Gambar 2. 14 Simulasi Cara Membuat Magnet: Digosok 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(1) Klik tombol      untuk memulai simulasi 

(2) Klik tombol      untuk mengubah kutub magnet 

(3) Klik tombol       untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil  

(4) Klik tombol arah panah kiri         pada keyboard untuk menggosokkan magnet 

pada logam 

(5) Klik tombol      untuk memunculkan magnet sebagai pengganti 5 logam 

(6) Klik tombol      untuk mengulang kembali simulasi 

(7) Klik tombol      untuk menjeda simulasi 
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(b) Simulasi Cara Membuat Magnet: Induksi 

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet yang diletakkan pada penyangga 

dengan sebuah logam yang akan dibuat menjadi magnet. Simulasi ini berfungsi 

untuk menjelaskan proses pembuatan magnet dengan melakukan induksi magnet 

ke logam yang memiliki sifat kemagnetan. Tampilan simulasi cara membuat 

magnet dengan induksi dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.15. 

 

Gambar 2. 15 Simulasi Cara Membuat Magnet: Induksi 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(1) Klik tombol      untuk memunculkan penggaris 

(2) Klik tombol      /      /      untuk mengatur jarak magnet ke 5 logam kecil 

(3) Klik tombol      untuk memunculkan magnet sebagai pengganti 5 logam kecil 

(4) Klik tombol      untuk memulai simulasi 

(5) Klik tombol      untuk menghentikan sementara simulasi 

(6) Klik tombol      untuk mengulang kembali simulasi 

 

(c) Simulasi Cara Membuat Magnet: Elektromagnetik 

Simulasi ini menampilkan sebuah logam yang akan diletakkan pada 

kumparan yang dialiri listrik dengan baterai. Simulasi ini berfungsi untuk 

menjelaskan proses pembuatan magnet dengan melakukan elektromagnetik atau 

dialiri arus searah (DC) ke logam yang memiliki sifat kemagnetan sehingga logam 

dapat menarik lima logam kecil dibawahnya yang artinya logam telah berubah 

menjadi magnet dikarenakan adanya perubahan magnet elementer yang ada pada 
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logam menjadi searah. Tampilan simulasi cara membuat magnet dengan induksi 

dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.16. 

 

Gambar 2. 16 Simulasi Cara Membuat Magnet: Elektromagnetik 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(1) Letakkan logam dalam kumparan 

(2) Klik tombol      untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil  

(3) Klik tombol      untuk mengaktifkan aliran listrik dalam kumparan 

(4) Klik tombol      untuk menonaktifkan aliran listrik dalam kumparan 

(5) Klik tombol     untuk mengulang kembali simulasi 

 

5) Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet Magnet 

Simulasi cara penghilangan sifat magnet menampilkan 3 simulasi yang 

digunakan untuk menjelaskan cara untuk penghilangan sifat magnet. Berikut 

adalah simulasi cara penghilangan sifat magnet: 

a) Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dipukul 

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet dengan sebuah palu. Simulasi ini 

berfungsi untuk menjelaskan proses menghilangkan sifat magnet dengan 

memukul – mukul magnet berulang kali hingga magnet kehilangan sifat 

kemagnetannya. Tampilan simulasi cara menghilangkan sifat magnet dengan 

dipukul dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.17. 
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Gambar 2. 17 Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dipukul 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(1) Klik tombol      untuk memulai simulasi 

(2) Klik tombol      untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil  

(3) Klik palu agar palu dapat digerakkan 

(4) Gerakan palu ke atas ke bawah dengan menekan tombol          dan         pada 

keyboard 

(5) Klik tombol      untuk menghentikan sementara simulasi 

(6) Klik tombol      untuk mengulang kembali simulasi 

 

b) Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dipanaskan 

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet dengan sebuah api unggun. 

Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan proses menghilangkan sifat magnet 

dengan memanaskan magnet selama beberapa waktu hingga magnet kehilangan 

sifat kemagnetannya. Sifat kemagnetan pada magnet dapat hilang dikarenakan 

panas yang mengalir pada magnet membuat magnet elementer yang ada di dalam 

magnet arahnya menjadi tidak teratur sehingga magnet kehilangan sifat 

kemagnetannya. Tampilan simulasi cara menghilangkan sifat magnet dengan 

dipanaskan dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.18. 
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Gambar 2. 18 Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dipanaskan 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(1) Klik tombol      untuk memulai simulasi 

(2) Klik tombol      untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil  

(3) Dekatkan magnet dengan logam agar logam dapat ditarik oleh magnet 

(4) Arahkan magnet ke api unggun untuk dibakar 

(5) Klik tombol      untuk menghentikan sementara simulasi 

(6) Klik tombol      untuk mengulang kembali simulasi 

 

c) Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Magnet: Dialiri Arus AC 

Simulasi ini menampilkan sebuah magnet dan kumparan yang dialiri listrik 

dengan baterai. Simulasi ini berfungsi untuk menjelaskan proses menghilangkan 

sifat magnet dengan dialiri arus bolak balik (AC) sampai magnet kehilangan sifat 

kemagnetannya dikarenakan adanya perubahan magnet elementer yang ada pada 

magnet yang semula searah menjadi tidak beraturan. Tampilan simulasi cara 

menghilangkan sifat magnet dengan dialiri arus AC dapat diperhatikan pada 

ilustrasi Gambar 2.19. 
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Gambar 2. 19 Simulasi Cara Menghilangkan Sifat Kemagnetan: Dialiri Arus AC 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(1) Klik tombol      untuk mengaktifkan aliran listrik dalam kumparan 

(2) Klik tombol      untuk memunculkan 5 logam berukuran kecil  

(3) Dekatkan magnet dengan logam agar logam dapat ditarik oleh magnet 

(4) Letakkan magnet dalam kumparan 

(5) Klik tombol      untuk menghentikan sementara simulasi 

(6) Klik tombol      untuk mengulang kembali simulasi 

 

6) Simulasi Kemagnetan Bumi 

Simulasi kemagnetan bumi menampilkan kemagnetan bumi yang 

digambarkan dengan bentuk bumi dan sebuah magnet, sudut inklinasi dan sudut 

deklinasi bumi yang digambarkan dengan bumi dan sebuah kompas sebagai 

penentu sudut. Simulasi kemagnetan bumi digunakan untuk menjelaskan 

kemagnetan bumi, sudut inklinasi dan sudut deklinasi bumi. Tampilan simulasi 

kemagnetan bumi dapat diperhatikan pada ilustrasi Gambar 2.20. 

 

Gambar 2. 20 Simulasi Kemagnetan Bumi 
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Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(a) Klik kemagnetan bumi untuk mengetahui teori kemagnetan bumi 

(b) Klik sudut deklinasi untuk mengetahui penjelasan terkait sudut deklinasi 

bumi 

(c) Klik sudut inklinasi untuk mengetahui penjelasan terkait sudut inklinasi bumi 

 

7) Simulasi Penerapan Magnet Kompas 

Simulasi ini menampilkan sebuah kompas dan 4 buah magnet. Simulasi 

penerapan magnet kompas dalam berfungsi untuk menjelaskan penerapan magnet 

pada jarum kompas. Tampilan simulasi penerapan magnet kompas dapat dilihat 

pada Gambar 2.21. 

 

Gambar 2. 21 Simulasi Penerapan Magnet Kompas 

Adapun langkah – langkah pengoperasian simulasinya adalah sebagai berikut: 

(a) Klik tombol 1, 2, 3, 4 pada keyboard untuk mengubah arah magnet 

(b) Klik tombol A, B, C, D pada keyboard untuk menghilangkan salah satu atau 

beberapa magnet. 

(c) Klik tombol      untuk mengulang simulasi  

(d) Klik tombol      untuk mengulang simulasi 

 

4. Keterampilan Berpikir Kritis 

a) Definisi Keterampilan Berpikir Kritis 

Susanti dkk (2022: 7) menuturkan definisi berpikir kritis adalah sebuah 

perilaku intelektual yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah 

atau permasalahan dengan menggabungkan aspek kreativitas, rasa ingin tahu 
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dalam mengambil atau membuat suatu keputusan. Definisi lain menyatakan 

bahwa, berpikir kritis yakni sebuah prosedur kedisiplinan secara mental yang aktif 

dan memiliki keterampilan dalam membuat rancangan, mengimplementasikan, 

melakukan analisis, mensintesis atau mengkaji keterangan yang terkumpul 

melalui pengamatan, pemikiran, pengalaman sebagai pedoman untuk meyakini 

atau menentukan tindakan yang tepat (Jamaludiin dkk., 2020: 17).  

Keterampilan berpikir kritis ialah metode pola pikir untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam yang melibatkan rasa ingin tahu yang tinggi 

pada informasi (Afifah dkk., 2019). Menurut Zakiah & Ika (2019: 3) keterampilan 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir baik secara induktif maupun 

deduktif dalam melakukan evaluasi dan membuat sebuah solusi untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan. Keterampilan berpikir kritis harus dilatih 

dan dibiasakan saat aktivitas belajar melalui komunikasi antara peserta didik 

dengan guru agar dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berpikir 

kritis ataupun keterampilan yang lainnya sehingga dapat terwujudnya pendidikan 

yang ideal (Susanti dkk., 2022). Keterampilan berpikir kritis dapat didefinisikan 

sebagai keterampilan individu untuk dapat melakukan analisis, membuat 

kesimpulan dan melakukan evaluasi terhadap informasi secara rasional atau 

bersumber dari logika berpikir. Keterampilan berpikir kritis memberikan manfaat 

besar bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti mempermudah 

pemahaman materi secara lebih mendalam, serta mendukung peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. 

b) Peranan Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis memiliki beberapa manfaat baik dalam 

pendidikan. Menurut Eliana Crespo (2012) dalam (Zakiah & Ika, 2019: 6) 

menguraikan manfaat dari keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan 

diantaranya yaitu: 

1) Mengerti opini dan pemikiran orang lain. 

2) Melakukan evaluasi terhadap opini dan pemikiran orang lain. 

3) Menyusun dan mempertahankan opini serta pandangan pribadi didukung 

dengan alasan yang kuat. 
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c) Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Menurut Susanti dkk (2022: 154) dalam bukunya berjudul Pemikiran Kritis 

dan Kreatif mengungkapkan terdapat 5 indikator utama dalam berpikir kritis 

meliputi fakta, alasan, argumentasi, kesimpulan dan implikasi. Menurut Facione 

ada 5 indikator keterampilan berpikir kritis meliputi menginterpretasi, 

menganalisis, menginferensia, mengeksplanasi dan mengatur diri (Agnafia, 2019: 

47). Keterampilan berpikir kritis memiliki 5 indikator meliputi penjelasan 

sederhana, keterampilan dasar, membuat simpulan, penjelasan lebih lanjut dan 

strategi dan taktik (Wayudi dkk., 2020: 71). Kelima indikator tersebut meliputi: 

1) Penjelasan Sederhana (Elementary Clarification)  

Penjelasan sederhana ialah suatu yang menggambarkan argumen atau ide 

tentang sesuatu hal secara sederhana yang termasuk: memusatkan perhatian pada 

soal, analisis opini, serta mengajukan dan memberikan jawaban. 

2) Keterampilan Dasar (Basic Support)  

Keterampilan dasar ialah kemampuan mendasar yang harus dimiliki untuk 

menunjang proses berpikir secara kritis yang meliputi: pertimbangan untuk 

melakukan observasi dan pertimbangan kredibilitas. 

3) Membuat Simpulan (Inferring)  

Membuat simpulan ialah usaha untuk memahami atau mengetahui sesuatu 

dari berbagai informasi yang tersedia meliputi pertimbangan deduksi dan induksi 

untuk menilai keputusan. 

4) Penjelasan Lebih Lanjut (Advance Clarification) 

Penjelasan lebih lanjut ialah penjelasan terkait sesuatu hal secara lebih 

mendalam dengan mempertimbangkan faktor lain yang meliputi: identifikasi 

istilah, menilai definisi dan mengidentifikasi opini. 

5) Strategi dan Taktik (Strategies and Tactics) 

Strategi dan taktik ialah upaya untuk menentukan suatu tindakan yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang meliputi: memutuskan suatu langkah 

tertentu dan melakukan sosialisasi kepada orang lain (Susanti dkk, 2022).  
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5. Keterampilan Berpikir Kreatif 

a) Definisi Keterampilan Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah pengembangan pemikiran kreatif (Uloli, 2021:19). 

Menurut Nurlaela dkk (2019) berpikir Kreatif adalah sebuah sikap mental yang 

diterapkan untuk menciptakan ide atau gagasan orisinil. Definisi lain 

mengungkapkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan individual yang dapat 

menghasilkan konsep dan opini terbaru dengan sudut pandang berbeda dalam 

melihat situasi tertentu (Susanti dkk, 2022: 32). Bersumber dari definisi diatas 

berpikir kreatif adalah suatu sikap intelektual dalam mengembangkan pemikiran 

kreatif untuk dapat menciptakan ide atau gagasan baru bersumber dari sudut 

pandang yang berbeda dalam melihat situasi.  

Keterampilan berpikir kreatif yakni keterampilan individual dalam berpikir 

untuk menghasilkan konsep dan opini baru berlandaskan konsep dan pemikiran 

dasar yang masuk akal serta dan intuisi pribadi (Mahfud 2019). Menurut Putri dan 

Alberida (2022: 113) keterampilan berpikir kreatif yakni keterampilan individul 

dalam mencari sebuah cara, strategi atau gagasan baru untuk menyelesaikan 

sebuah masalah yang dihadapi. Bersumber dari penjelasan tersebut keterampilan 

berpikir kreatif yakni keterampilan individual dalam menghasilkan konsep dan 

opini baru secara rasional untuk dapat menyelesaikan masalah. 

Keterampilan berpikir kreatif memiliki empat pilar yang sering disebut 

sebagai bagian pendekatan ilmiah diantaranya yaitu : Mengasosiasi (Associating), 

Bertanya (Questioning), Mengobservasi (Observing), Bereksperimen 

(Experimenting) (Nurlaela dkk., 2019: 74-75). 

1) Mengasosiasi (Associating) 

Mengasosiasi adalah kemampuan menghubungkan berbagai sudut pandang 

dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda sehingga dapat menciptakan ide kreatif. 

2) Bertanya (Questioning) 

Bertanya adalah kemampuan untuk membuat berbagai pertanyaan yang 

dirumuskan untuk menciptakan suatu gagasan baru. 
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3) Mengobservasi (Observing) 

Mengobservasi adalah keterampilan dalam melakukan berbagai pengamatan 

untuk dapat melahirkan ide baru. 

4) Bereksperimen (Experimenting) 

Bereksperimen adalah keterampilan dalam melakukan berbagai percobaan 

untuk mengetahui sesuatu sampai mengetahui jawabannya.  

 

b) Peranan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Menurut Azzahra dkk (2023:50) keterampilan berpikir kreatif memiliki 

beberapa manfaat dalam pendidikan meliputi: 

1) Mendukung penyelesaian masalah dalam konteks pembelajaran. 

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3) Meningkatkan kepercayaan diri. 

4) Memberikan kepuasan pada individu yang memilikinya. 

 

c) Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 

Menurut Maysyaroh dan Dwikoranto (2021: 45) indikator keterampilan 

berpikir kreatif terbagi menjadi ke dalam empat indikator diantaranya meliputi : 

1) Kelancaran (Fluency) 

Kelancaran (Fluency) adalah keahlian untuk dapat menghasilkan konsep atau 

opini baru dalam waktu singkat. Seseorang yang memiliki keterampilan ini akan 

dapat menghasilkan berbagai konsep atau opini baru dalam waktu singkat tanpa 

terpaku pada suatu topik. 

2) Keluwesan (Flexibility) 

Keluwesan (Flexibility) adalah kemampuan berpikir secara fleksibel, 

menciptakan banyak jawaban, melihat masalah dari berbagai perspektif, dan 

menghasilkan berbagai pilihan pemecahan masalah. Orang dengan keterampilan 

ini dapat menemukan solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapinya. 
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3) Keaslian (Originality) 

Keaslian (Originality) adalah keahlian dalam menciptakan ide – ide yang 

terbaru dan belum pernah ada sebelumnya. Seseorang dengan keterampilan ini 

dapat menciptakan ide baru ciptaan sendiri tanpa harus meniru ide orang lain. 

4) Elaborasi (Elaboration) 

Elaborasi (Elaboration) adalah keterampilan membangun ide menjadi 

gagasan yang lebih kuat, rinci dan nyata. Seseorang yang memiliki keterampilan 

ini dapat mengembangkan ide yang diciptakan menjadi sebuah gagasan yang lebih 

kuat, rinci dan nyata. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Berikut merupakan penelitian yang relevan dengan topik yang dipilih dalam 

penelitian ini:  

1. Hasil temuan penelitian Amin & Sholihah (2024) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berbasis STEM berdampak terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas XII SMA dalam 

mapel biologi. Rata-rata hasil pengujian menunjukan kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol dengan rata – rata skor senilai 71,88 poin dan 70,96 

poin untuk kelas eksperimen. Sedangkan kelas kontrol mendapatkan rata – 

rata skor senilai 51,29 poin dan 60,29 poin.  

2. Penelitian oleh Aripin dan Mu’minah (2019) mengungkapkan bahwa 

keterampilan abad 21 peserta didik meningkat akibat implementasi 

pembelajaran IPA berbasis STEM dengan bantuan ICT. Peningkatan 

keterampilan berpikir kritis tercatat dengan rata-rata skor 69,03 poin dan 

82,44 poin menghasilkan N-Gain senilai 0,45 poin yang dikategorikan 

sedang. Untuk keterampilan kreativitas peserta didik mendapatkan rata-rata 

skor 74,63 poin dan 87,97 poin menghasilkan N-Gain senilai 0,56 poin yang 

juga berada dalam kategori sedang. 

3. Penelitian dari Khoiriyyah dkk (2022) menghasilkan adanya perbedaan 

signifikan hasil pengujian keterampilan berpikir kritis setelah diterapkannya 

model PjBL dengan pendekatan STEAM di MTs Al Asyhar Gresik pada 
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materi cahaya dan alat optik. Sebelumnya, kelas eksperimen mendapatkan 

skor rata-rata pretest senilai 35,45 poin. Setelah penerapan model PjBL 

dengan pendekatan STEAM, skor rata-rata posttest mereka meningkat 

menjadi 62,73 poin. 

4. Penelitian dari Allanta & Puspita (2021) menemukan ada keningkatan 

kemampuan berpikir kritis setelah dilakikan implementasi model PjBL 

dengan pendekatan STEM. Kelas eksperimen mendapatkan skor rata-rata 

pretest senilai 64,94 poin menjadi 84,24 poin. Peningkatan skor pretest dan 

posttest menghasilkan N-Gain senilai 0,55 poin atau 31%, yang termasuk 

dalam kategori sedang. 

5. Penelitian oleh Ningrum dkk (2022) mengungkapkan bahwa ada peningkatan 

dalam keterampilan berpikir kreatif  setelah dilakukan implementasi STEM 

From Home dengan model PjBL. Kelompok eksperimen mendapatkan skor 

rata-rata senilai 48 poin menjadi 76 poin menghasilkan N-Gain senilai 0,57, 

yang dikategorikan sedang.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mengajarkan peserta didik 

terkait peristiwa yang berlangsung di alam semesta yang dilaksanakan dengan 

melakukan pengamatan, eksperimen, dan penarikan kesimpulan. Pembelajaran 

IPA di sekolah masih diajarkan dengan menerapkan model konvensional dan 

media belajar yang kurang mendukung dan belum terintegrasi dengan teknologi. 

Model pembelajaran konvensional menjadikan guru menjadi fokus utama 

pembelajaran yang pada umumnya dilakukan dengan metode ceramah. Metode 

ceramah ialah suatu metode pembelajaran yang cenderung membosankan dan 

kurang efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif. Penggunaan media belajar yang sering diimplementasikan oleh guru 

hanya terbatas pada poster dan gambar yang membuat peserta didik kurang 

tertarik pada materi pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung secara 

pasif. Model pembelajaran konvensional dan media pembelajaran yang belum 

mengintegrasikan teknologi sangat bertentangan dengan kurikulum merdeka dan 



 

 

41 
 

 
 

di era society 5.0 yang mengharuskan manusia agar dapat mengintegrasikan 

teknologi dalam menunjang aktivitas sehari – hari. Kurikulum merdeka 

menekankan pembelajaran pembelajaran yang menuntut peserta didik agar dapat 

meningkatkan High Order Thinking Skill (HOTS) dan penggunaan media digital 

sebagai alat pendukung dalam penyampaian materi pembelajaran sebagai upaya 

digitalisasi dalam pembelajaran dan sebagai sarana dalam berhadapan dengan 

berbagai rintangan di abad 21. 

Dalam pembelajaran IPA penggunaan model pembelajaran dan media belajar 

merupakan dua faktor penting yang memiliki kontribusi signifikan terhadap 

terlaksananya tujuan pembelajaran. Kedua faktor tersebut harus sesuai dengan 

kurikulum merdeka dan perkembangan zaman (society 5.0). Penggunaan model 

PjBL sangat dianjurkan dalam implementasi kurikulum merdeka. Model PjBL 

merupakan suatu model yang paling tepat digunakan dalam pembelajaran IPA 

yang kegiatan pembelajaran berorientasi pada peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran (student center). Model PjBL memiliki kelebihan dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif.  

Selain penggunaan model pembelajaran yang harus sesuai, penggunaan 

pendekatan juga harus sesuai dengan materi pembelajaran, model pembelajaran 

dan kurikulum merdeka. Pendekatan pembelajaran yang paling tepat dalam 

pengimplemtasian kurikulum merdeka di abad 21 yaitu pendekatan STEM. 

Pendekatan STEM merupakan sebuah metode yang relevan dengan kegiatan 

pembelajaran IPA dimana sains sebagai salah satu bidang ilmu dalam STEM. 

STEM terdiri dari 4 bidang ilmu yaitu sains, technology, engineering dan 

mathematics.  

Model PjBL-STEM merupakan suatu pembelajaran berorientasi pada proyek 

dengan mengintegrasikan STEM dalam kegiatan pembelajarannya. Dalam 

pembelajaran IPA diperlukan juga media belajar yang sesuai dengan materi 

pembelajaran dan kurikulum merdeka yang menyesuaikan dengan era society 5.0 

yang menekankan integrasi teknologi dalam segala aspek kehidupan. Algodoo 

merupakan media belajar yang ideal dalam pengimplementasian kurikulum 

merdeka dimana Algodoo adalah software yang dapat membuat simulasi fisika 
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sesuai dengan keterampilan atau kemampuan peserta didik dalam membuat suatu 

proyek atau simulasi. Model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo 

memiliki kelebihan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif. Model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo merupakan 

bentuk implementasi kurikulum merdeka dan upaya mewujudkan masyarakat 

society 5.0. 

Dengan mempertimbangkan penjelasan sebelumnya, dapat ditarik simpulan 

bahwa: 

1. Dalam pembelajaran IPA dengan model pembelajaran PjBL-STEM guru 

bertugas memfasilitasi dalam aktivitas belajar atau disebut sebagai student 

center learning. Sedangkan dalam pembelajaran konvensional guru 

merupakan fokus utama aktivitas belajar, peserta didik cenderung pasif dalam 

pembelajaran. Oleh karenanya, model pembelajaran PjBL-STEM 

mengharuskan peserta didik berperan aktif dalam aktivitas pembelajaran. 

Maka dari itu hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik akan lebih baik. 

2. Penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan Algodoo oleh guru 

dapat membangkitkan ketertarikan peserta didik dalam aktivitas belajar dan 

terintegrasi dengan teknologi sebagai upaya implementasi kurikulum merdeka 

dan mewujudkan masyarakat society 5.0. Sedangkan media pembelajaran 

belum terintegrasi teknologi seperti gambar dan poster oleh guru membuat 

kurang menarik perhatian dalam aktivitas belajar dan cenderung 

membosankan bagi peserta didik. Oleh karenanya, penggunaan media 

pembelajaran Algodoo dapat membangkitkan atau meningkatkan ketertarikan 

peserta didik dalam belajar sehingga adanya keningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif peserta didik secara signifikan. 

Bersumber dari penjabaran di atas, bisa disimpulkan dengan demikian model 

pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. 

Berikut merupakan kerangka berpikir dalam penelitian ini: 
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D. Hipotesis 

Bersumber dari penjabaran diatas, berikut merupakan hipotesis dalam 

penelitian ini: 

1. H1 = terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif peserta didik. 

2. H0 = tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode eksperimental yaitu metode yang diadopsi dalam penelitian ini. 

Metode ini merupakan sebuah penelitian berbasis eksperimen yang bisa diartikan 

sebagai: eksperimen dalam lingkungan terkendali yang dirancang untuk 

membuktikan kebenaran yang sudah dikenal atau untuk menguji keabsahan suatu 

hipotesis. Elemen penting dalam metode eksperimental adalah kontrol yang 

membedakan dengan metode non-eksperimental pada penelitian kuantitatif 

(Zonyfar dkk 2022). Selain itu desain penelitian menggunakan quasi-

eksperimental ialah penelitian eksperimen yang digunakan disebabkan sulitnya 

dalam mendapatkan kelas kontrol yang berguna untuk mengendalikan variabel- 

variabel dari luar yang berdampak pada penelitian. Jenis desain quasi- 

eksperimental yang diterapkan ialah nonequivalent control group design. Pada 

desain ini mencakup dua kelompok, yakni kontrol dan eksperimen yang tidak 

ditentukan melalui pemilihan acak. Berikut adalah bentuk desain penelitian yang 

digambarkan dalam Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Nonequivalent Group Control Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

Keterangan : 

O1 : Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan 

O2 : Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan 

O3 : Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan 

O1 : Kelas Kontrol Setelah Perlakuan 

X1 : Pemberian Perlakuan Model PjBL-STEM Menggunakan Algodoo 

X2 : Pemberian Perlakuan Model PjBL 
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 Pretest dilaksanakan untuk menilai kompetensi awal sebelum perlakuan 

diberikan. Setelah itu, kelompok eksperimen dikenakan perlakuan dengan model 

pembelajaran PjBL- STEM menggunakan Algodoo, sedangkan kelompok kontrol 

menerima perlakuan dengan model pembelajaran PjBL. Kemudian, posttest 

dilaksanakan pada kedua kelompok, eksperimen dan kontrol, untuk menilai 

kompetensi akhir setelah pelaksanaan pembelajaran. Hasil posttest kedua 

kelompok dianalisis untuk mengetahui perbedaan antar kelompok eksperimen 

yang dikenakan perlakuan dengan model pembelajaran PjBL-STEM 

menggunakan Algodoo dengan kelompok kontrol yang dikenakan perlakuan 

dengan model PjBL. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Berikut adalah tabel waktu penelitian ini: 

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

Pretest 

Menerapkan Model 

Pembelajaran PJBL-STEM 

Menggunakan Algodoo

Posttest

Menganalisis Data Penelitian

Menarik Kesimpulan

Membuat Media Pembelajaran 

Simulasi Algodoo

Validasi Media Pembelajaran 

Simulasi Algodoo

Membuat Instrumen Penelitian

Menguji Instrumen Penelitian

Mengajukan Hipotesis

Kegiatan

Merumuskan Latar Belakang 

Menentukan Metode Penelitian

Menentukan Landasan Teori

Membuat Rumusan Masalah

Minggu Minggu Minggu Minggu

Des

Minggu

Jan

Minggu

Feb Mar

Minggu Minggu

Apr Mei Jun Jul

No Minggu

Agu
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2. Tempat Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di Kecamatan Mundu, dengan subyek penelitian adalah peserta 

didik semester 2 kelas IXD dan IXE Tahun 2023/2024. Tempat penelitian ini 

dipilih dikarenakan fasilitas pendukung penelitian tersedia dan dalam kondisi 

baik. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah kumpulan dari seluruh entitas baik itu kejadian, objek, atau 

orang yang memiliki kesamaan karakteristik dan menjadi fokus utama dalam 

penelitian (Paramita dkk., 2021: 59). Populasi yang dipilih merupakan peserta 

didik Semester 2 Kelas IX di SMPN 2 Mundu Tahun 2023/2024. Populasi yang 

dipilih berdasarkan dari skor mata pelajaran IPA yang sesuai dengan simulasi 

Algodoo yang akan dioperasikan sebagai media belajar pada materi kemagnetan. 

Berikut adalah populasi yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3. 3 Populasi Peserta Didik Kelas IX SMPN 2 Mundu 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

IX A 34  

IX B 34  

IX C 34  

IX D 34  

IX E 34  

Jumlah 170  

 

2. Sampel  

Sampel adalah segmen dari populasi yang mencakup sejumlah individu atau 

elemen dari keseluruhan populasi. Pengambilan sampel ini disebabkan terdapat 

beberapa hambatan yang ditemui oleh peneliti sehingga tidak memungkinkan 

untuk meneliti semua populasi (Paramita dkk., 2021: 60). Sampel yang dipilih 

yaitu peserta didik semester 2 kelas IXD dan IX E di SMPN 2 Mundu. 
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Tabel 3. 4 Sampel Peserta Didik di SMPN 2 Mundu 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

IX D 20  

IX E 20  

Jumlah 40  

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel terbagi kedalam 2 teknik meliputi meliputi pengambilan 

sampel acak dan pengambilan sampel tidak acak (Muhyi dkk., 2018). Pada 

penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel secara tidak acak dengan 

teknik purposive sampling berlandaskan pada kemampuan kognitif, keterampilan 

TIK peserta didik serta rata – rata skor mata pelajaran IPA terakhir yang 

diperoleh setiap kelas IX. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah elemen utama atau inti dari sebuah penelitian. 

Variabel penelitian adalah suatu konsep yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti, 

dengan tujuan untuk menghasilkan data dan menarik kesimpulan mengenai konsep 

tersebut (Muhyi dkk., 2018). Variabel penelitian terbagi menjadi dua meliputi, 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) yakni variabel yang 

berpengaruh terhadap perubahan variabel terikat, sedangkan variabel terikat (Y) 

yakni variabel yang menerima dampak dari variabel bebas (X). Penelitian ini 

melibatkan dua variabel utama, meliputi: 

1. Variabel Bebas : Model Pembelajaran PjBL-STEM Menggunakan Algodoo 

2. Variabel Terikat : Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif 

 

 

 

 

 

 



 

 

49 
 

 
 

E. Definisi Operasional 

Tabel berikut menyajikan definisi operasional: 

Tabel 3. 5 Definisi Operasional 

Variabel Indikator Definisi 

Model PjBL-

STEM 

Menggunakan 

Algodoo 

(Variabel X) 

Kemampuan 

Memecahkan 

Masalah 

Kemampuan untuk menggunakan 

informasi yang didapatkan dalam 

penyelidikan untuk menentukan solusi 

terbaik dalam masalah yang dihadapi 

Kemampuan 

Penggunaan 

Teknologi 

Kemampuan untuk mengoperasikan 

perangkat komputer dan software 

Algodoo dalam membuat sebuah 

proyek 

Kemampuan 

Kerjasama 

Kelompok 

Kemampuan untuk bekerja secara 

bersama dalam membuat sebuah 

proyek dari proses awal hingga akhir 

Kemampuan 

Presentasi 

Kemampuan untuk berbicara di depan 

kelas menyampaikan hasil proyek dan 

tahapan pembuatan proyek  

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

(Variabel Y1) 

Penjelasan 

Sederhana 

(Elementary 

Clarification)  

 

Kemampuan menggambarkan argumen 

atau ide tentang sesuatu hal secara 

sederhana yang mencakup: 

mengarahkan pertanyaan, menganalisis 

opini, serta mengajukan dan 

memberikan jawaban secara detail. 

 

Keterampilan Dasar 

(Basic Support)  

 

Kemampuan mendasar yang harus 

dimiliki untuk menunjang proses 

berpikir secara kritis yang meliputi: 

pertimbangan untuk melakukan 

observasi dan pertimbangan 

kredibilitas. 

Membuat Simpulan 

(Inferring)  

 

Kemampuan untuk memahami atau 

mengetahui sesuatu dari berbagai 

informasi yang tersedia meliputi 

pertimbangan deduksi induksi dan 

menilai keputusan. 

Penjelasan Lebih 

Lanjut (Advance 

Clarification) 

 

Kemampuan dalam menjelaskan 

terkait sesuatu hal secara lebih 

mandala dengan mempertimbangkan 

faktor lain yang meliputi : identifikasi 

istilah, menilai definisi dan 

menentukan pandangan atau opini. 

Strategi dan Taktik 

(Strategies and 

Kemampuan untuk memutuskan 

tahapan-tahapan yang perlu dilalui 
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Tactics) untuk mencapai tujuan, yang meliputi: 

menetapkan tahapan yang tepat dan 

berkomunikasi dengan orang lain 

tentang tahapan-tahapan tersebut. 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif 

(Variabel Y2) 

Kelancaran 

(Fluency) 

Kemampuan untuk dapat menciptakan 

berbagai ide dalam waktu singkat.  

Keluwesan 

(Flexibility) 

Kemampuan berpikir luwes untuk 

menciptakan jawaban yang beraneka 

ragam dan dapat mengkaji suatu 

masalah dari berbagai perspektif untuk 

mengeksplorasi beberapa opsi solusi.. 

Keaslian 

(Originality) 

Kemampuan untuk menghasilkan 

konsep-konsep inovatif dan orisinal 

yang belum pernah ada sebelumnya. 

Elaborasi 

(Elaboration) 

Keterampilan membangun ide menjadi 

gagasan yang lebih kuat, rinci dan 

nyata. 

 

F. Tahapan Penelitian 

Alur dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 3 tahapan. Berikut adalah 

tahapan penelitian: 

1. Tahap Perancangan 

Tahap perancangan dilaksanakan dengan menyusun dan mengajukan 

proposal, mengajukan persetujuan untuk penelitian serta membuat perangkat dan 

instrumen penelitian. Tahapan ini dilakukan pada bulan Januari – Maret 2024. 

Tahapan ini merupakan dasar yang wajib dibuat dan dilaksanakan secara 

sempurna agar menghasilkan suatu penelitian yang berkualitas. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan penelitian pada bulan 

April 2024. Tahap penelitian ini dirancang untuk mendapatkan data penelitian 

terkait pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo 

terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik Semester 2 kelas IX di SMPN 2 Mundu. Penelitian ini 

menggunakan sampel kelas IXD dan IXE  untuk mengukur perbedaan pengaruh 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. 
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3. Tahap Penyelesaian   

Tahap penyelesaian dilakukan dengan analisis data, menentukan hasil dan 

pembahasan serta menyusun skripsi. Tahapan ini dilaksanakan pada bulan Mei-

Agustus 2024. Tahap ini yakni tahap terakhir dalam penelitian, setelah 

sebelumnya mendapatkan data dari proses pelaksanaan penelitian, data tersebut 

kemudian dilakukan analisis untuk dapat menentukan hasil dari penelitian dan 

juga dilakukan pembahasan yang dituangkan dalam bentuk laporan penelitian. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup atas dua 

instrumen antara lain meliputi: 

1. Lembar Angket 

Lembar angket adalah sebuah lembar yang berisi pernyataan atau pertanyaan 

dari peneliti untuk menghasilkan data  terkait penelitian yang telah dilaksanakan. 

Peneliti menggunakan lembar angket sebagai data pendukung penelitian. Lembar 

angket sebelum digunakan oleh peneliti dilakukan uji validasi yang dilaksanakan 

oleh 3 validator ahli diantaranya ialah 2 Dosen Prodi Pendidikan IPA Universitas 

Muhammadiyah Cirebon dan 1 Guru Mata Pelajaran IPA. 

2. Lembar Tes 

Lembar tes adalah formulir yang dipakai untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman konsep subjek penelitian baik sebelum dilakukan perlakuan maupun 

setelah dilakukan perlakuan. Lembar tes bermanfaat sebagai alat ukur yang 

dipakai untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menjawab semua soal 

yang terdapat dalam tes yang terbagi dalam beberapa indikator keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif. Peneliti melakukan tes untuk mendapatkan data 

pengetahuan awal subjek penelitian dan data pengetahuan akhir subjek penelitian.  

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, lembar tes dilakukan uji 

instrumen. Pengujian lembar tes melibatkan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

tingkat kesukaran butir soal dan uji daya beda butir soal dengan menggunakan 

IBM SPSS 24 for windows. 
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H. Uji Instrumen 

Berikut adalah jenis uji instrumen yang diterapkan dalam penelitian ini: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang dipakai untuk melihat kevalidan pertanyaan – 

pertanyaan di dalam instrument penelitian. Instrumen penelitian yang dimaksud 

meliputi tes atau kuesioner yang berisi pertanyaan – pertanyaan (Janna dan 

Herianto, 2021). Instrumen yang valid akan dipakai untuk penelitian dan yang 

tidak valid dibuang. Uji validitas digunakan mencakup atas validitas isi dan 

validitas konstruk. 

a) Uji Validitas Isi 

Uji validitas isi berhubungan terkait format dan isi instrumen penelitian. 

Validitas isi digunakan untuk mengetahui tingkatan sebuah instrumen mencakup 

substansi yang akan dianalisis. Pengujian validitas dalam penelitian berdasarkan 

aspek isi instrumen sebagai alat ukur keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif peserta didik. Sebelum digunakan dalam penelitian instrumen disusun dan 

dikonsultasikan pada ahli untuk diperiksa dan di evaluasi. Uji validitas isi melalui 

pengujian yang dilakukan oleh validator ahli. Validator ahli instrumen tes yaitu 2 

Dosen Prodi Pendidikan IPA dan 1 Guru Mata Pelajaran IPA. Validasi dilakukan 

melalui pemberian tanda checklist () pada alternatif jawaban yang terdapat dalam 

lembar validasi yang diberikan oleh peneliti. Data instrumen tes terdiri dari 20 

soal essay. Soal tersebut terbagi ke dalam 11 butir soal untuk validasi 

keterampilan berpikir kritis dan 9 butir soal untuk validasi keterampilan berpikir 

kreatif. Seluruh validator ahli menguji kevalidan seluruh soal dengan mengisi 

lembar validasi. 2 Dosen melakukan pengujian terlebih dahulu dan didapatkan 

semua soal valid. Kemudian dilanjutkan oleh guru mata pelajaran IPA dan 

didapatkan hasil yang sama yaitu semua soal valid sehingga dapat digunakan 

sebagai instrumen tes. Hal ini dapat dibuktikan dengan penilaian yang diberikan 

dengan memberikan tanda checklist pada kategori cukup baik dan baik pada 

lembar validasi serta kesimpulan yang yang diperoleh yaitu instrumen tes layak 

digunakan untuk di uji coba (Lampiran 1). 
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b) Uji Validitas Konstruk 

Uji validitas konstruk merupakan proses yang digunakan untuk menjamin 

keabsahan atau kevalidan masing-masing butir soal. Uji validitas menggunakan 

SPSS 24 dengan skor tingkat signifikansi senilai 0,05 poin. Data dianggap valid 

apabila skor signifikansi < taraf signifikansi 0,05 poin sedangkan apabila skor 

signifikansi > tingkat signifikansi 0,05 poin sehingga data dianggap tidak valid. 

butir soal yang tidak memenuhi kriteria validitas akan diabaikan, sementara butir 

yang valid akan dipakai sebagai instrumen soal penelitian. Setelah 3 validator ahli 

melakukan validasi, soal tersebut diuji coba kepada peserta didik semester 2 kelas 

IX yang telah belajar materi Kemagnetan. Data yang terkumpul dari uji coba 

tersebut kemudian digunakan untuk menilai validitas soal. Berdasarkan hasil uji 

coba soal, validitas diuji menggunakan SPSS 24 dengan menerapkan rumus 

korelasi. Berikut adalah hasil pengujian kevalidan butir soal yang dapat terlihat 

dalam Tabel 3.6 (Lampiran 2). 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Butir Soal 

No Kriteria Sig. Rtabel Nomor Soal Jumlah  

1 Valid < 0,05 0,396 
1, 2, 3, 6, 7, 15, 

16, 17, 18, 20 
10 

2 
Tidak 

Valid 
> 0,05 0,396 

4, 5, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 19 
10 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan indikator yang menggambarkan skor alat ukur 

dapat dianggap kredibel atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas dipakai untuk 

mengetahui konsistensi soal. Instrumen konsisten jika menghasilkan hasil 

yang seragam meskipun dilakukan pengujian secara berulang (Janna dan 

Herianto, 2021). Perhitungan uji reliabilitas memakai metode Cronbach’s 

Alpha dengan menggunakan IBM SPSS 24 for  windows. Instrumen reliabel 

apabila koefisien reliabilitasnya > 0,6 poin. 

Setiap butir soal selanjutkan dilakukan uji reliabilitas instrumen pada 10 soal 

yang valid yang bertujuan untuk membuktikan bahwa instrumen tes 

mendapatkan hasil yang seragam dan tepat dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur secara konsisten. Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan uji 
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statistic Cronbach Alpha mendapatkan skor senilai 0,773 poin. Skor tersebut lebih 

dari 0,60 poin sehingga soal dianggap reliabilitas yang baik atau reliabel. Hal 

tersebut mengindikasikan terdapat 10 soal yang dikatakan valid dan reliabel akan 

dipakai oleh peneliti sebagai pretest dan soal posttest. Soal terbagi kedalam 2 

kelompok yaitu 5 soal untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan 5 soal 

untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Kemudian 10 soal 

tersebut disusun secara teratur dari nomor 1 sampai 10 (Lampiran 3). 

3. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Uji tingkat kesukaran butir soal bertujuan untuk mengukur seberapa sulit 

setiap butir soal. Soal yang ideal adalah yang memperoleh tingkat kesulitan yang 

sesuai, tidak terlampau mudah dan tidak terlampau sulit. Proses uji ini dilakukan 

menggunakan SPSS 24 for Windows. Berikut adalah pengklasifikasian tingkat 

kesulitan untuk setiap butir soal: 

Tabel 3. 7 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Interval Kriteria 

0,00 ≤ TK ≥ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK ≥ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≥ 1,00 Mudah 

(Fatimah dan Alfath, 2019) 

Hasil uji tingkat kesukaran butir soal ditunjukkan dalam Tabel 3.8 berikut. 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Variabel No.  Mean Kriteria 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

1 0,80 Mudah 

2 0,72 Mudah 

3 0,60 Sedang 

4 0,64 Sedang 

5 0,64 Sedang 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif 

6 0,80 Mudah 

7 0,60 Sedang 

8 0,28 Sukar 

9 0,56 Sedang 

10 0,60 Sedang 

 

Bersumber dari Tabel 3.8 menyajikan soal keterampilan berpikir kritis nomor 

soal 1 dan 2 termasuk ke dalam kriteria mudah sedangkan pada nomor soal 3, 4 
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dan 5 termasuk ke dalam kriteria sedang. Pada soal keterampilan berpikir kreatif 

nomor soal 6 termasuk dalam kriteria mudah, nomor soal 8 termasuk dalam 

kriteria sukar, nomor soal 7, 9 serta 10 termasuk dalam kriteria sedang (Lampiran 

4). 

4. Uji Daya Beda Butir Soal 

Uji daya beda butir soal adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan antar peserta didik yang memiliki keterampilan rendah dan 

peserta didik yang memiliki keterampilan tinggi. Proses uji ini dilakukan 

menggunakan SPSS 24 for Windows. Berikut adalah pengklasifikasian daya beda 

setiap butir soal: 

Tabel 3. 9 Klasifikasi Daya Beda Butir Soal 

Interval Kriteria 
0,70 ≤ DB ≥ 1,00 Baik Sekali 

0,40 ≤ DB ≥ 0,70 Baik 

0,20 ≤ DB ≥ 0,40 Cukup 

DB < 0,20 Lemah 

(Fatimah dan Alfath 2019) 

Berikut adalah hasil pengklasifikasian daya beda butir soal yang disajikan 

dalam Tabel 3.10. 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Daya Beda Butir Soal 

Variabel No. Sig. Interpretasi 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

1 0,620 Baik 

2 0,684 Baik 

3 0,580 Baik 

4 0,475 Baik 

5 0,522 Baik 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif 

6 0,627 Baik 

7 0,614 Baik 

8 0,581 Baik 

9 0,576 Baik 

10 0,573 Baik 

Bersumber dari Tabel 3.10 menunjukkan bahwa hasil uji daya beda 10 butir 

soal termasuk dalam kriteria baik. Sehingga 10 butir soal tersebut dapat dipakai 

sebagai soal pretest dan soal posttest  (Lampiran 5). 
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I. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengadopsi dua metode pengumpulan data, yaitu angket dan 

tes. Sebelum mengumpulkan data, langkah awal adalah menentukan rumusan 

masalah, data, sumber data, instrumen dan analisis data. Teknik-teknik 

pengumpulan data yang diterapkan oleh peneliti dapat terlihat dalam Tabel 

berikut. 

Tabel 3. 11 Teknik Pengumpulan Data 

N

o 
Rumusan Masalah Data 

Sumber 

Data 
Instrumen 

Analisis 

Data 

1 Pengaruh Model 

Pembelajaran PjBL-

STEM Menggunakan 

Algodoo terhadap 

Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis dan 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif 

Peserta 

didik 

Tes Tulis 

Esai 

N-Gain 

2 Respon Peserta didik 

terhadap Model 

Pembelajaran PjBL-

STEM menggunakan 

Algodoo 

Tanggapan 

Peserta didik 

Peserta 

didik 

Non Tes  

(Angket) 

Deskriptif 

1. Angket 

Angket ialah beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis yang dipakai untuk 

mengumpulkan data berupa data dari peserta didik yang bersifat individual atau 

pribadi. Peneliti menggunakan jenis angket tertutup yang didalamnya terdapat 

beberapa pilihan jawaban yang telah disediakan. Dalam mengukur angket peneliti 

memakai skala Likert. Skala Likert dipakai untuk menilai opini, perilaku serta 

sudut pandang seseorang terkait suatu permasalahan yang disediakan dalam 

beberapa pilihan jawaban. Permasalahan ditentukan oleh peneliti secara spesifik 

untuk kepentingan penelitian. Angket yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

angket respon dari peserta didik. Angket respon digunakan untuk melihat 

respon terhadap pembelajaran. Angket tersebut diukur dengan skala Likert yang 

memiliki pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut adalah tabel kisi- kisi angket yang digunakan 

dalam penelitian: 
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Tabel 3. 12 Kisi - Kisi Angket Respon Peserta didik 

No Aspek Indikator 
Nomor Soal Total 

Soal Positif Negatif 

1 Menarik Kejelasan Media 

Pembelajaran 
1 3 2 

Kesesuaian Media 

Pembelajaran 
2 4 2 

Kemenarikan Media 

Pembelajaran 
5 6 2 

2 Kemudahan Penggunaan Media 

Pembelajaran 
7 8 2 

Pengoperasian Media 

Pembelajaran 
9,11 10,12 4 

Fungsi Media 

Pembelajaran 
13 14 2 

3 Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran  

Kesesuaian dengan 

Materi Pembelajaran 
16 15 2 

Tingkat Ketercapaian 

Pembelajaran 
17 18 2 

Membuat Proyek 19 20 2 

 

2. Tes 

Tes Tes merupakan rangkaian soal atau pertanyaan yang dipakai untuk 

menilai dan menilai pengetahuan dan keterampilan baik secara individu maupun 

kelompok (Zonyfar dkk., 2022: 77-78). Jenis tes yang digunakan oleh peneliti 

adalah essay. Tes diberikan kepada subjek penelitian untuk mengevaluasi sejauh 

mana subjek memahami materi setelah proses pembelajaran dilakukan dengan 

model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo. 

Penelitian ini menggunakan tes yang meliputi pretest dan posttest. Pretest 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal subjek, sementara posttest 

digunakan untuk menilai peningkatan keterampilan subjek setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo. 

Berikut adalah tabel kisi – kisi soal keterampilan berpikir kritis dan kreatif: 
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Tabel 3. 13 Kisi - Kisi Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif 

Variabel Indikator Nomor  Jumlah  

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan Sederhana (Elementary 

Clarification)  
1 1 

Keterampilan Dasar (Basic Support) 2 1 

Membuat Simpulan (Inferring)  3 1 

Penjelasan Lebih Lanjut (Advance 

Clarification) 
4 1 

Strategi dan Taktik (Strategies and 

Tactics) 
5 1 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif 

Kelancaran (Fluency) 6,7 2 

Keluwesan (Flexibility) 8 1 

Keaslian (Originality) 9 1 

Elaborasi (Elaboration) 10 1 

 

J. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan terdiri dari lembar tes sebagai data utama dan lembar 

angket respon sebagai data tambahan. Berikut ini adalah analisis yang dilakukan 

terhadap data yang diperoleh: 

1. Angket 

Data yang terkumpul dari penelitian ini terdiri dari lembar angket respon yang 

dikerjakan oleh peserta didik kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 

dilakukan analisis data respon peserta didik dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a) Menentukan skor tiap pilihan jawaban memakai skala likert : 

Tabel 3. 14 Skor Respon Peserta Didik 

Kategori 

Jawaban  

Pernyataan/Pertanyaan 

Positif Negatif 

STS 1 4 

TS 2 3 

S 3 2 

SS 4 1 

Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 
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SS = Sangat Setuju 

b) Menghitung persentase respon peserta didik dapat dihitung dengan memakai 

rumus berikut:                 

Keterangan : 

PER = Persentase    = Keseluruhan skor jawaban dalam seluruh item    = Keseluruhan skor maksimum setiap item  

c) Menginterpretasikan persentase nilai respon peserta didik setiap item 

pertanyaan/pernyataan dengan memakai kriteria berikut: 

Tabel 3. 15 Kriteria Persentase Respon Peserta Didik 

Persentase Respon  Kriteria 

80% ≤ PER ≥ 100% Sangat Positif 

60% ≤ PER ≥ 80% Positif 

40% ≤ PER ≥ 60% Cukup Positif 

20% ≤ PER ≥ 40% Kurang Positif 

PER < 20% Sangat Kurang Positif 

(Efendi dkk 2021) 

 

2. Tes 

Hasil tes terdiri dari dua data yaitu data hasil tes sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan. Data dari tes awal sebelum perlakuan dan tes akhir setelah 

perlakuan dianalisis menggunakan IBM SPSS 24 for windows, setelah itu 

dilakukan uji hipotesis dengan syarat data berdistribusi normal dan data harus 

homogen. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka dapat dilakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA 

dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Berikut 

adalah uji prasyarat analisis data hasil tes : 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan 

terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 24 for Windows 
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dengan Uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05 poin. Data terdistribusi 

normal jika skor signifikansi lebih besar 0,05 poin jika skor signifikansi kurang 

dari 0,05 poin data terdistribusi normal. Data yang menunjukkan distribusi normal 

dapat diteruskan untuk analisis lebih lanjut dengan Uji Homogenitas terhadap data 

penelitian. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan peneliti untuk mengetahui apakah daya yang 

didapatkan homogen atau tidak. Uji homogenitas tidak dapat dilakukan sebelum 

data berdistribusi dengan normal. Peneliti melakukan uji homogenitas 

menggunakan IBM SPSS 24 for windows. Uji homogenitas menggunakan Uji 

Levene dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 poin. Data dikatakan homogen 

apabila nilai signifikansi > taraf signifikansi 0,05 poin, jika nilai signifikansi < 

taraf signifikansi 0,05 poin maka data dinyatakan tidak homogen. Dalam uji 

homogenitas jika data homogen, maka data tersebut dapat digunakan untuk 

analisis selanjutnya dengan Uji Hipotesis terhadap data penelitian. 

c) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk memverifikasi hipotesis yang telah diajukan 

oleh peneliti. Sebelum melaksanakan uji hipotesis, penting untuk memastikan 

bahwa data telah melalui uji normalitas dan uji homogenitas, sehingga data yang 

digunakan memenuhi syarat normalitas dan homogenitas. Jika data telah 

memenuhi kriteria ini, maka uji hipotesis dapat dilakukan. Proses analisis uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 24 for Windows, melalui 

metode uji paired sample t-test, uji independent sample t-test, dan uji N-Gain. 

1) Uji Paired Sample t-test 

Uji Paired Sample t-test adalah teknik untuk menguji hipotesis yang 

melibatkan data yang berpasangan. Uji ini dipakai untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara skor pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Dalam pengujian ini data harus berdistribusi normal. Jika data tidak 

terdistribusi normal, peneliti harus menggunakan uji statistik non-parametrik. 

Kriteria untuk membuat keputusan yaitu sebagai berikut: 

Apabila skor signifikansi < 0,05 sehingga H0 ditolak  



 

 

61 
 

 
 

Apabila skor signifikansi ≥ 0,05 sehingga H0 diterima 

2) Uji Independent Sample t-test 

Uji Uji Independent Sample t-test adalah metode yang dipakai untuk 

mengidentifikasi apakah ada perbedaan rata-rata skor posttest antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Teknik ini membandingkan model pembelajaran PjBL 

dengan model PjBL-STEM yang memanfaatkan Algodoo setelah diterapkan 

dalam pembelajaran IPA. Data yang dipakai harus terdsitribusi normal dan 

bervariansi homogen. Apabila data tidak memenuhi kriteria tersebut, peneliti 

harus menggunakan uji statistik non-parametrik. Kriteria untuk membuat 

keputusan yaitu sebagai berikut: 

Apabila skor signifikansi < 0,05 sehingga H0 ditolak  

Apabila skor signifikansi ≥ 0,05 sehingga H0 diterima: 

3) Uji N-Gain 

Uji N-Gain adalah metode yang dipakai untuk mengevaluasi sejauh mana 

efektivitas pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan dari kondisi awal 

hingga setelah mendapatkan perlakuan atau pembelajaran. Berikut adalah rumus 

untuk yang digunakan:                                                          

Keterangan : 

N-Gain  = Skor Uji Normalitas Gain 

Skor Posttest  = Skor Hasil Posttest 

Skor Pretest  = Skor Hasil Pretest 

Skor Ideal  = Skor Maksimum 

 

Adapun skala kriteria yang dipakai yakni sebagai berikut: 

Tabel 3. 16 Kriteria N-Gain 

Skor N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ SNG ≥ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ SNG ≥ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ SNG ≥ 0,30 Rendah 

(Allanta dan Puspita 2021) 
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Adapun kategori tafsiran digunakan yakni sebagai berikut: 

Tabel 3. 17 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

PER < 40 Tidak Efektif 

40 ≤ PER ≥ 55 Kurang Efektif 

56 ≤ PER ≥ 75 Cukup Efektif 

PER > 75 Efektif 

(Istiqomah dkk., 2022)
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Data hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti yaitu data hasil 

pembelajaran IPA peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran PjBL dan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

PjBL-STEM menggunakan Algodoo. Peneliti mendapatkan 2 jenis data antara 

lain yaitu data utama dan data tambahan. Data utama adalah data yang didapatkan 

dari skor pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun data 

tambahan adalah data yang didapatkan dari respon peserta didik terhadap model 

pembelajaran PjBL-STEM dengan menggunakan Algodoo yang dilakukan di 

kelas eksperimen.  

1. Analisis Data Pretest 

Analisis data pretest bertujuan untuk menilai kompetensi awal sebelum 

perlakuan diberikan. Data yang digunakan dalam analisis yaitu hasil pretest 

peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data dianalisis menggunakan 

SPSS 24 untuk dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan rata-

rata. 

a. Data Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pretest dilakukan pada tanggal 24 April 2024. 

Jumlah peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebanyak 20 peserta 

didik. Tes yang digunakan berupa soal essay yang meliputi  5 soal keterampilan 

berpikir kritis dan 5 soal keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Berikut 

adalah hasil pengolahan data pretest peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang ditunjukkan dalam Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. 
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Tabel 4. 1 Data Hasil Pretest Kelas Kontrol 

No 
Kode Peserta 

Didik 
Skor 

Total 

Skor 

1 PD 1 19 38 

2 PD 2 23 46 

3 PD 3 27 54 

4 PD 4 24 48 

5 PD 5 25 50 

6 PD 6 17 34 

7 PD 7 25 50 

8 PD 8 13 26 

9 PD 9 25 50 

10 PD 10 23 46 

11 PD 11 16 32 

12 PD 12 25 50 

13 PD 13 24 48 

14 PD 14 28 56 

15 PD 15 20 40 

16 PD 16 22 44 

17 PD 17 26 52 

18 PD 18 23 46 

19 PD 19 28 56 

20 PD 20 15 30 

Jumlah 896 

 

Tabel 4. 2 Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

No 
Kode Peserta 

Didik 
Skor 

Total 

Skor 

1 PD 1 22 44 

2 PD 2 16 32 

3 PD 3 19 38 

4 PD 4 15 30 

5 PD 5 17 34 

6 PD 6 16 32 

7 PD 7 20 40 

8 PD 8 15 30 

9 PD 9 18 36 
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10 PD 10 20 40 

11 PD 11 19 38 

12 PD 12 20 40 

13 PD 13 20 40 

14 PD 14 22 44 

15 PD 15 15 30 

16 PD 16 24 48 

17 PD 17 21 42 

18 PD 18 17 34 

19 PD 19 17 34 

20 PD 20 15 30 

Jumlah 736 

 

Data hasil pretest dilakukan pengolahan data untuk melihat skor rata – rata, 

skor tertinggi dan skor terendah masing – masing kelas. Berikut adalah data 

rekapitulasi hasil pretest peserta didik masing – masing kelas yang ditunjukkan 

dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Data Hasil Pretest 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Rata-

Rata 

Kontrol 20 56 26 44,8 

Eksperimen 20 48 30 36,8 

 

Bersumber dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor tertinggi dan skor 

terendah pada kelas kontrol lebih tinggi dan lebih rendah daripada pada kelas 

eksperimen. Skor rata-rata pretest kelas kontrol mendapatkan skor senilai 44,8 

poin. Sedangkan pada kelas eksperimen mendapatkan skor senilai 39,1 poin. Hal 

tersebut menunjukkan kemampuan awal kelas kontrol lebih baik daripada kelas 

eksperimen dengan selisih skor rata-rata pretest senilai 5,7 poin. Selisih skor 

tersebut belum dapat dikatakan signifikan sehingga harus dilakukan pengujian 

menggunakan SPSS 24 dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

perbedaan rata-rata. Berikut merupakan perbedaan skor rata – rata pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen pada setiap nomor soal dapat diperhatikan pada 

Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Skor Rata-Rata Pretest Setiap Nomor Soal  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Bersumber dari Gambar 4.1 menyajikan skor rata-rata pretest kelas kontrol 

pada seluruh nomor soal lebih besar daripada skor rata-rata pretest kelas 

eksperimen kecuali pada nomor soal 1 dan 8. Sehingga secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa kelas kontrol memiliki keterampilan awal lebih besar daripada 

kelas eksperimen. Untuk lebih memperjelas perolehan skor setiap peserta didik 

dapat dilihat dalam Lampiran 6. 

1) Uji Normalitas Data Pretest 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan 

terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 24 for Windows 

dengan Uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05 poin. Data terdistribusi 

normal jika skor signifikansi lebih besar 0,05 poin jika skor signifikansi kurang 

dari 0,05 poin data terdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan apabila 

skor signifikansi lebih dari taraf signifikansi 0,05 poin maka dapat dikatakan data 

terdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas data pretest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen yang disajikan dalam Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kelas 
Skor 

Sig. 

Taraf 

Sig. 
Indeks Interpretasi 

Kontrol 0,074 0,05 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Eksperimen 0,174 0,05 > 0,05 Berdistribusi Normal 
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Bersumber dari Tabel 4.4 menunjukkan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mendapatkan skor signifikansi senilai 0,074 poin dan 0,174 poin lebih dari taraf 

signifikansi senilai 0,05 poin, kesimpulan yang didapatkan data pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal (Lampiran 7). 

2) Uji Homogenitas Data Pretest 

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan 

memiliki keseragaman (homogen). Uji ini baru dapat dilaksanakan setelah 

memastikan data  terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 

24 for Windows dengan metode One-way Anova dan taraf signifikansi 0,05 poin.  

Dasar pengambilan keputusan apabila skor signifikansi lebih dari taraf signifikansi 

0,05 poin maka data pretest bervarian homogen. Hasil uji homogenitas data 

pretest kelas  kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Skor 
Skor 

Sig. 

Taraf 

Sig. 
Indeks Interpretasi 

Pretest 

Kelas 

Kontrol – 

Kelas 

Eksperimen 

0,069 0,05 > 0,05 
Bervarian 

Homogen 

 

Bersumber dari Tabel 4.5 menunjukan bahwa skor pretest kelas kontrol dan 

kelas eksperimen mendapatkan skor signifikansi senilai 0,069 poin lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05 poin, kesimpulan yang didapatkan data pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen bervariansi homogen (Lampiran 8). 

 

3) Uji Perbedaan Rata-Rata Nilai Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Data pretest 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui perbedaan skor rata – rata awal 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 24 for 

Windows dengan metode uji t yaitu Uji Independent Sample t-test karena data 

terdistribusi normal dan bervariansi homogen sehingga dapat digunakan uji 
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statistika parametrik menggunakan uji Independent Sample t-test dengan taraf. 

signifikansi 0,05 poin.  

Adapun perumusan hipotesis yang digunakan dalam uji perbedaan skor rata- 

rata pretest yaitu sebagai berikut: 

H1 = terdapat perbedaan rata-rata skor keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol dan kelas eksperimen 

H0 = tidak terdapat perbedaan rata-rata skor keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kriteria pengambilan keputusan dari uji Independent Sample t-test yaitu 

sebagai berikut: 

Jika skor signifikansi < , sehingga H0 ditolak 

Jika skor signifikansi ≥ , sehingga H0 diterima 

Berikut adalah hasil uji Independent Sample t-test data pretest Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Independent Sample t-test Pretest 

Skor 
 Skor Sig 

(2-tailed) 

Taraf 

Sig. 
Indeks Kesimpulan 

Pretest 

Kelas 

Kontrol 

dan Kelas 

Eksperimen 

0,001 0,05 < 0,05 

H0 ditolak 

dan H1 

diterima 

 

Bersumber dari Tabel 4.6 menyajikan skor pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen mendapatkan skor signifikansi (2-tailed) senilai 0,001 kurang dari 

taraf signifikansi 0,05 poin. Kesimpulan yang didapatkan, H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya terdapat perbedaan rata – rata skor keterampilan berpikir 

kritis dan keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol dan kelas eksperimen 

(Lampiran 9). 

 

b. Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Posttest dilakukan pada tanggal 27 April 
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2024. Jumlah peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebanyak 20 

peserta didik. Tes yang digunakan berupa soal essay yang meliputi  5 soal 

keterampilan berpikir kritis dan 5 soal keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Berikut adalah hasil pengolahan data pretest peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang ditunjukkan dalam Tabel 4.7 dan Tabel 4.8. 

Tabel 4. 7 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No 
Kode Peserta 

Didik 
Skor 

Total 

Skor 

1 PD 1 20 40 

2 PD 2 26 52 

3 PD 3 39 78 

4 PD 4 26 52 

5 PD 5 27 54 

6 PD 6 25 50 

7 PD 7 24 48 

8 PD 8 13 26 

9 PD 9 26 52 

10 PD 10 24 48 

11 PD 11 20 40 

12 PD 12 24 48 

13 PD 13 25 50 

14 PD 14 37 74 

15 PD 15 20 40 

16 PD 16 26 52 

17 PD 17 38 76 

18 PD 18 24 48 

19 PD 19 35 70 

20 PD 20 17 34 

Jumlah 1032 

 

Tabel 4. 8 Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

No 
Kode Peserta 

Didik 
Skor 

Total 

Skor 

1 PD 1 37 74 

2 PD 2 40 80 

3 PD 3 35 70 
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4 PD 4 30 60 

5 PD 5 31 62 

6 PD 6 41 82 

7 PD 7 32 64 

8 PD 8 29 58 

9 PD 9 36 72 

10 PD 10 33 66 

11 PD 11 35 70 

12 PD 12 38 76 

13 PD 13 35 70 

14 PD 14 41 82 

15 PD 15 38 76 

16 PD 16 39 78 

17 PD 17 40 80 

18 PD 18 40 80 

19 PD 19 38 76 

20 PD 20 42 84 

Jumlah 1460 

 

Data hasil posttest dilakukan pengolahan data untuk melihat skor rata – rata, 

skor tertinggi dan skor terendah masing – masing kelas. Berikut adalah data 

rekapitulasi hasil posttest peserta didik masing-masing kelas yang ditunjukkan 

dalam Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Data Hasil Posttest 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

 Skor 

Tertinggi 

 Skor 

Terendah 

Rata-

Rata 

Kontrol 20 78 26 51,6 

Eksperimen 20 84 58 73 

 

Bersumber dari Tabel 4.9 menunjukkan bahwa skor tertinggi kelas kontrol 

senilai 78 poin sedangkan kelas eksperimen senilai 84 poin. Skor terendah kelas 

kontrol senilai 26 poin sedangkan kelas eksperimen senilai 58 poin. Skor rata-rata 

posttest kelas kontrol mendapatkan skor senilai 51,6 poin. Sedangkan kelas 

eksperimen mendapatkan skor senilai 73 poin. Hal tersebut menunjukkan 

kemampuan akhir peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada peserta 

didik kelas kontrol dengan selisih skor rata-rata pretest senilai 21,4 poin. Selisih 
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skor tersebut belum dapat dikatakan signifikan sehingga harus dilakukan 

pengujian menggunakan SPSS 24 dengan melakukan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji perbedaan rata-rata. Berikut merupakan perbedaan skor rata – 

rata posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen pada setiap nomor soal dapat 

diperhatikan pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 2 Skor Rata-Rata Posttest Setiap Nomor Soal 

 Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Bersumber dari Gambar 4.2 menyajikan skor rata-rata posttest kelas 

eksperimen pada setiap nomor soal lebih besar daripada skor rata-rata posttest 

kelas kontrol. Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki keterampilan akhir lebih besar daripada keterampilan akhir 

kelas kontrol. Untuk lebih memperjelas perolehan skor posttest setiap peserta 

didik dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 

4) Uji Normalitas Data Posttest 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan 

terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 24 for Windows 

dengan Uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05 poin. Data terdistribusi 

normal jika skor signifikansi lebih besar 0,05 poin jika skor signifikansi kurang 

dari 0,05 poin data terdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan apabila 

skor signifikansi lebih dari taraf signifikansi 0,05 poin maka dapat dikatakan data 
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terdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas data posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen yang disajikan dalam Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas 
Skor 

Sig. 

Taraf 

Sig. 
Indeks Interpretasi 

Kontrol 0,053 0,05 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Eksperimen 0,241 0,05 > 0,05 Berdistribusi Normal 

 

Bersumber dari Tabel 4.10 menunjukkan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen mendapatkan skor signifikansi senilai 0,053 poin dan 0,241 poin lebih 

dari taraf signifikansi senilai 0,05 poin, kesimpulan yang didapatkan data hasil 

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal (Lampiran 11). 

5) Uji Homogenitas Data Posttest 

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai apakah data yang dikumpulkan 

memiliki keseragaman (homogen). Uji ini baru dapat dilaksanakan setelah 

memastikan data  terdistribusi normal. Proses uji ini dilakukan menggunakan SPSS 

24 for Windows dengan metode One-way Anova dan taraf signifikansi 0,05 poin.  

Dasar pengambilan keputusan apabila skor signifikansi lebih dari taraf signifikansi 

0,05 poin maka data pretest bervarian homogen. Hasil uji homogenitas data 

posttest kelas  kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Skor 
Skor 

Sig. 

Taraf 

Sig. 
Indeks Interpretasi 

 Posttest 

Kelas 

Kontrol dan 

Kelas 

Eksperimen 

0,195 0,05 > 0,05 
Bervarian 

Homogen 

 

Bersumber dari Tabel 4.11 menunjukan bahwa skor posttest kelas kontrol dan 

kelas eksperimen mendapatkan skor signifikansi senilai 0,069 poin lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05 poin, kesimpulan yang didapatkan data posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen bervariansi homogen (Lampiran 12). 
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2. Analisis Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor akhir 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Uji Hipotesis dengan menggunakan SPSS 24 dengan metode 

uji t yaitu Uji Paired Sample t-test dan Uji Independent Sample t-test. Setelah 

itu,dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PjBL- 

STEM menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA. 

a) Uji Paired Sample t-test 

Uji Paired Sample t-test adalah suatu metode pengujian hipotesis dengan 

menggunakan data yang berpasangan. Uji Paired Sample t-test digunakan untuk 

mengetahui perbedaan skor pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Adapun perumusan hipotesis yang digunakan dalam Uji Paired 

Sample t-test yaitu sebagai berikut: 

H1 = terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

H0  = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 Kriteria pengambilan keputusan dari Uji Paired Sample t-test adalah sebagai 

berikut : 

Jika skor signifikansi < 0,05 sehingga H0 ditolak  

Jika skor signifikansi ≥ 0,05 sehingga H0 diterima 

 Berikut adalah hasil Uji Paired Sample t-test skor pretest dan posttest pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.12. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Paired Sample t-test 

Nilai 
Skor Sig 

(2-tailed) 

Taraf 

Sig. 
Indeks Kesimpulan 

Pretest Kelas Kontrol 

Posttest Kelas Kontrol 
0,001 0,05 < 0,05 

H0 ditolak dan 

H1 diterima 

Pretest Kelas Eksperimen 

Posttest Kelas Eksperimen 
0,000 0,05 < 0,05 

H0 ditolak dan 

H1 diterima 

 

Bersumber dari Tabel 4.12 hasil Uji Paired Samples t-test menunjukkan 

bahwa skor signifikansi pada kelas kontrol skor signifikansi (2-tailed) senilai 
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0,0010 poin lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 poin, sedangkan pada 

kelas eksperimen mendapatkan skor signifikansi (2-tailed) senilai 0,000 lebih 

kecil daripada taraf signifikansi 0,05 poin. Maka, H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen (Lampiran 13). 

b) Uji Independent Sample t-test 

Uji Independent Sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata skor posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji 

Independent Sample t-test untuk membandingkan antara model pembelajaran 

PjBL dengan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo setelah 

diterapkan. Data yang digunakan dalam Uji Independent Sample t-test yaitu skor 

posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen. Adapun perumusan hipotesis 

yang digunakan dalam uji perbedaan skor rata-rata posttest yaitu sebagai berikut: 

H1 = terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik.. 

H0  = tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. 

Kriteria pengambilan keputusan dari uji Independent Sample t-test adalah 

sebagai berikut : 

Jika skor signifikansi < 0,05 sehingga H0 ditolak  

Jika skor signifikansi ≥ 0,05 sehingga H0 diterima 

Berikut adalah hasil uji Independent Sample t-test skor posttest Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Independent Sample t-test 

Skor 
 Skor Sig 

(2-tailed) 

Taraf 

Sig. 
Indeks Kesimpulan 

 Posttest Kelas 

Kontrol dan 

Kelas 

Eksperimen 

0,000 0,05 < 0,05 

H0 ditolak 

dan H1 

diterima 
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 Bersumber dari Tabel 4.13 menunjukkan bahwa skor posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen mendapatkan skor signifikansi senilai 0,000 poin lebih kecil 

daripada taraf signifikansi 0,05 poin. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima 

yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Lampiran 14). 

c) Uji N-Gain 

Uji N-Gain adalah suatu metode yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

suatu pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan peserta didik sebelum dan 

setelah diberikan pembelajaran atau perlakuan. Uji N-Gain digunakan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM 

menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA pada kelas eksperimen dengan 

penggunaan model pembelajaran PjBL pada kelas kontrol.  

Berikut adalah hasil perhitungan uji N-Gain Score pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen yang disajikan dalam dalam Tabel 4.14 dan Tabel 4.15. 

Tabel 4. 14 Hasil Perhitungan N-Gain Score Kelas Kontrol

 

No 
Kode Peserta 

Didik 

N-Gain 

Score 
Interpretasi 

1 PD 1 0,58 Sedang 

2 PD 2 0,63 Sedang 

3 PD 3 0,35 Sedang 

4 PD 4 0,23 Rendah 

5 PD 5 -0,20 Rendah 

6 PD 6 0,27 Rendah 

7 PD 7 0,56 Sedang 

8 PD 8 0,35 Sedang 

9 PD 9 0,08 Rendah 

10 PD 10 0,07 Rendah 

11 PD 11 0,24 Rendah 

12 PD 12 - 0,48 Rendah 

13 PD 13 0,08 Rendah 

14 PD 14 - 0,18 Rendah 

15 PD 15 0,00 Rendah 

16 PD 16 0,07 Rendah 

17 PD 17 - 0,04 Rendah 
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Bersumber dari Tabel 4. 14 menunjukkan bahwa terdapat 7 peserta didik 

mendapatkan N-Gain score dengan kategori sedang dan 13 peserta didik yang 

mendapatkan N-Gain score dengan kategori rendah.  

Tabel 4. 15 Hasil Perhitungan N-Gain Score Kelas Eksperimen 

No 
Kode Peserta 

Didik 

N-Gain 

Score 
Interpretasi 

1 PD 1 0,54 Sedang 

2 PD 2 0,71 Tinggi 

3 PD 3 0,52 Sedang 

4 PD 4 0,43 Sedang 

5 PD 5 0,42 Sedang 

6 PD 6 0,74 Tinggi 

7 PD 7 0,40 Sedang 

8 PD 8 0,40 Sedang 

9 PD 9 0,56 Sedang 

10 PD 10 0,43 Sedang 

11 PD 11 0,52 Sedang 

12 PD 12 0,60 Sedang 

13 PD 13 0,50 Sedang 

14 PD 14 0,68 Sedang 

15 PD 15 0,66 Sedang 

16 PD 16 0,58 Sedang 

17 PD 17 0,66 Sedang 

18 PD 18 0,70 Tinggi 

19 PD 19 0,64 Sedang 

20 PD 20 0,77 Tinggi 

 

Bersumber dari Tabel 4. 15 menunjukkan bahwa terdapat 16 peserta didik 

mendapatkan N-Gain score dengan kategori sedang dan 4 peserta didik yang 

mendapatkan N-Gain score dengan kategori tinggi.  

Data hasil perhitungan N-Gain Score pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dilakukan pengolahan data untuk mengetahui skor maksimum, skor 

minimum dan skor rata-rata masing-masing kelas. Berikut adalah data rekapitulasi 

18 PD 18 0,52 Sedang 

19 PD 19 - 0,36 Rendah 

20 PD 20 0,31 Sedang 
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hasil perhitungan N-Gain Score peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 

yang disajikan dalam Tabel 4.16. 

Tabel 4. 16 Data Rekapitulasi Hasil Perhitungan N-Gain Score 

Kelas 
 Skor 

Minimum 

 Skor 

Maksimum 

Rata-

Rata 

Kontrol - 0,48 0,63 0,15 

Eksperimen 0,40 0,77 0,57 

 

Bersumber dari Tabel 4.16 menunjukkan bahwa kelas kontrol mendapatkan 

skor minimum senilai – 0,48 poin, skor maksimum senilai 0,63 poin dan skor rata- 

rata senilai 0,15 poin yang dikategorikan rendah. Sedangkan kelas eksperimen 

mendapatkan skor minimum senilai 0,40 poin, skor maksimum senilai 0,77 poin 

dan rata - rata skor senilai 0,57 poin yang dikategorikan sedang. Sehingga dapat 

disimpukan bahwa kelas eksperimen dengan model pembelajaran PjBL-STEM 

menggunakan Algodoo mendapatkan keningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Adapun tafsiran N-Gain Score dalam bentuk persen menunjukkan bahwa 

kelas kontrol dengan model pembelajaran PjBL mendapatkan skor minimum 

senilai – 48,00 poin atau – 48%, skor maksimum senilai 62,96 atau 62,96%, dan 

rata - rata skor senilai 15,38 poin atau 15.38% yang termasuk yang dikategorikan 

tidak efektif. Sedangkan kelas eksperimen dengan model pembelajaran PjBL- 

STEM menggunakan Algodoo mendapatkan skor minimum senilai 40,00 poin 

atau 40%, skor maksimum senilai 77,14 poin atau 77,14%, dan rata - rata skor 

senilai 57,15 poin atau 57,15% yang dikategorikan cukup efektif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo terhadap pembelajaran IPA cukup efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

(Lampiran 15). 
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3. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 

Model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo pada materi 

kemagnetan terbukti berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas eksperimen. Peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran 

PjBL-STEM menggunakan Algodoo yang memfokuskan aktivitas belajar 

mengajar pada peserta didik atau student learning dan mengkolaborasikan dengan 

Science, Technology, Engineering dan Mathematic serta meningkatkan daya tarik 

dan pemahaman peserta didik terhadap materi.  

Bersumber dari hasil pretest dan posttest peserta didik kelas eksperimen 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

tiap indikator keterampilan berpikir kritis yang dapat dilihat dalam Tabel 4.17 

berikut..  

Bersumber dari hasil pretest dan posttest peserta didik kelas eksperimen 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

tiap indikator keterampilan berpikir kritis yang dapat dilihat dalam Tabel 4.17 

berikut: 

Tabel 4. 17 Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Indikator Berpikir 

Kritis 

 Skor Rata – Rata 
Selisih 

N-

Gain 
Interpretasi 

Pretest Posttest 

Penjelasan Sederhana 

(Elementary 

Clarification)  

33 86 53 0,79 Tinggi 

Keterampilan Dasar 

(Basic Support) 
28 79 51 0,71 Tinggi 

Membuat Simpulan 

(Inferring)  
26 65 39 0,53 Sedang 

Penjelasan Lebih Lanjut 

(Advance Clarification) 
30 61 31 0,44 Sedang 

Strategi dan Taktik 

(Strategies and Tactics) 
43 73 30 0,53 Sedang 

Rata – Rata 32 72,8 40,8 0,60 Sedang 
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Berdasarkan Bersumber dari Tabel 4. 17 yang menyajikan pencapaian tiap 

indikator keterampilan berpikir kritis mendapatkan keningkatan, yang terlihat dari 

skor posttest rata-rata senilai 72,8 poin yang lebih besar daripada skor pretest 

rata-rata senilai 32 poin dan N-Gain senilai 0,60 poin yang dikategorikan sedang. 

Indikator penjelasan sederhana (elementary clarification) menunjukkan 

peningkatan rata-rata skor yang paling signifikan, dengan selisih rata-rata senilai 

53 poin dan N-Gain senilai 0,79 poin yang dikategorikan tinggi. Kemudian diikuti 

oleh Indikator keterampilan dasar (basic support) menunjukkan peningkatan rata- 

rata skor senilai 51 poin dan N-Gain senilai 0.71 poin yang dikategorikan tinggi. 

Selain itu, indikator membuat simpulan (inferring) menunjukkan peningkatan 

rata-rata skor senilai 39 poin dan N-Gain senilai 0,53 poin yang dikategorikan 

sedang. Indikator strategi dan taktik (Strategies and Tactics) menunjukkan 

peningkatan rata-rata skor terendah senilai 30 poin dan dan N-Gain senilai 0,53 

poin yang dikategorikan sedang dan diikuti oleh indikator penjelasan lebih lanjut 

(advance clarification) mendapatkan peningkatan rata-rata skor senilai 31 poin 

dan dan N-Gain senilai 0,44 poin termasuk golongan sedang. Terlihat pada 

Gambar 4.3 yang memperlihatkan diagram peningkatan keterampilan berpikir 

kritis secara lebih jelas.  

Secara lebih jelas peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen 

pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Skor Rata-Rata Pretest dan Posttest  

Pada Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
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Bersumber dari Gambar 4.3 yang menyajikan skor posttest rata – rata lebih 

besar daripada skor pretest rata – rata untuk tiap indikator keterampilan berpikir 

kritis. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan untuk tiap 

indikator. Sehingga kesimpulan yang diperoleh bahwa penerapan model PjBL 

STEM menggunakan Algodoo dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik secara signifikan pada dua indikator yaitu indikator penjelasan lebih 

lanjut (elementary clarification) dan keterampilan dasar (basic support) 

(Lampiran 16). 

 

4. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 

Penggunaan Penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo pada materi kemagnetan terbukti berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen. Peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen disebabkan oleh 

penggunaan model pembelajaran PjBL-STEM yang memfokuskan proses belajar 

mengajar pada peserta didik atau student learning dan mengkolaborasikan dengan 

Science, Technology, Engineering dan Mathematic. Selain itu penggunaan media 

pembelajaran Algodoo pada materi kemagnetan memiliki peranan dalam 

memberikan stimulus kepada peserta didik untuk berpikir kreatif dengan disajikan 

berbagai macam menu yang dapat membantu peserta didik dalam membuat 

proyek simulasi kemagnetan. Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah 

diperoleh dari peserta didik kelas eksperimen menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada tiap indikator keterampilan 

berpikir kreatif. Peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada tiap 

indikator dapat dilihat dalam Tabel 4.18 berikut. 

Tabel 4. 18 Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Skor Rata – Rata 
Selisih 

N-

Gain 
Interpretasi 

Pretest Posttest 

Kelancaran (Fluency) 54,5 78,5 24 0,53 Sedang 

Keluwesan (Flexibility) 50 67 17 0,34 Sedang 

Keaslian (Originality) 33 75 42 0,63 Sedang 
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Elaborasi (Elaboration) 16 74 58 0,69 Sedang 

Rata – Rata 38,38 73,63 35,25 0,55 Sedang 

 

Bersumber dari Tabel 4. 18 yang menunjukkan bahwa pencapaian tiap 

indikator keterampilan berpikir kritis mendapatkan keningkatan, yang terlihat dari 

skor posttest rata – rata senilai 73,63 poin yang lebih besar daripada skor pretest 

rata – rata senilai 38,38 poin dan N-Gain senilai 0,55 poin yang dikategorikan 

sedang. Indikator penjelasan elaborasi (elaboration) menunjukkan peningkatan 

rata-rata skor yang paling signifikan, dengan selisih rata-rata senilai 58 poin dan 

N-Gain senilai 0,69 poin yang dikategorikan sedang. Kemudian diikuti oleh 

Indikator keaslian (originality) menunjukkan peningkatan rata-rata skor senilai 

42 poin dan N-Gain senilai 0,63 poin yang dikategorikan sedang. Indikator 

keluwesan (flexibility) menunjukkan peningkatan rata – rata skor terendah senilai 

17 poin dan dan N-Gain senilai 0,34 poin yang dikategorikan sedang dan diikuti 

oleh indikator kelancaran (fluency) mendapatkan keningkatan rata – rata skor 

senilai 24 poin dan dan N-Gain senilai 0,53 poin yang dikategorikan sedang. 

Terlihat pada Gambar 4.4 yang memperlihatkan diagram peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif secara lebih jelas. 

 

Gambar 4. 4 Skor Rata-Rata Pretest dan Posttest  

Pada Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 

 Bersumber dari Gambar 4.4 yang menyajikan skor posttest rata-rata lebih 

tinggi daripada skor pretest rata-rata untuk tiap indikator keterampilan berpikir 
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kreatif. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan tiap 

indikator keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Sehingga kesimpulan yang 

diperoleh bahwa penerapan model PjBL STEM menggunakan Algodoo dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara signifikan pada dua 

indikator yaitu elaborasi (elaboration) dan keaslian (originality) (Lampiran 17). 

 

5. Analisis Angket Respon Peserta Didik 

Data Data yang digunakan dalam angket pada penelitian ini didapatkan dari 

penilaian hasil uji validitas. Uji validitas isi melalui pengujian yang dilakukan 

oleh validator ahli. Validator ahli angket respon yaitu 2 Dosen Program Studi 

Pendidikan IPA di Universitas Muhammadiyah Cirebon dan 1 Guru Mata 

Pelajaran IPA di tempat penelitian. Validasi dilakukan dengan cara memberikan 

tanda checklist (√) pada alternatif jawaban yang tersedia pada lembar validasi 

yang diberikan oleh peneliti. Data angket respon terbagi kedalam 3 aspek yaitu 

menarik, kemudahan dan ketercapaian tujuan pembelajaran. Aspek menarik terdiri 

dari 6 pertanyaan/pernyataan, aspek kemudahan terdiri dari 8 pertanyaan/ 

pernyataan, dan aspek ketercapaian tujuan pembelajaran terdiri dari 6 pertanyaan/ 

pernyataan.  

Seluruh validator ahli menguji kevalidan seluruh pertanyaan/pernyataan 

angket respon dengan mengisi lembar validasi. 2 Dosen melakukan pengujian 

terlebih dahulu dan didapatkan semua pernyataan/pernyataan valid. Kemudian 

dilanjutkan oleh guru mata pelajaran IPA dan didapatkan hasil yang sama 

yaitu semua pertanyaan/pernyataan valid sehingga dapat digunakan sebagai 

instrumen angket respon peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

penilaian yang diberikan dengan memberikan tanda checklist pada kategori 

cukup baik dan baik pada lembar validasi serta kesimpulan yang yang 

diperoleh yaitu instrumen angket respon peserta didik layak digunakan untuk 

di uji coba (Lampiran 18). 

Berikut adalah hasil angket respon peserta didik terhadap model pembelajaran 

PjBL-STEM menggunakan media pembelajaran Algodoo pada materi kemagnetan:  

 



 

 

83 

 

 
 

a. Analisis Hasil Angket Respon 

Analisis hasil angket respon bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap pembelajaran yang dilakukan, apakah mendapatkan respon yang positif 

atau tidak. Berikut adalah hasil respon peserta didik terhadap model pembelajaran 

PjBL-STEM menggunakan Algodoo pada materi kemagnetan yang disajikan 

dalam Tabel 4.19. 

Tabel 4. 19 Hasil Angket Respon Peserta Didik  

Frekuensi  

Peserta Didik 
Persentase Respon Kriteria 

16 80% ≤ PER ≥ 100% Sangat Positif 

4 60% ≤ PER ≥ 80% Positif 

0 40% ≤ PER  ≥ 60% Cukup Positif 

0 20% ≤ PER  ≥ 40% Kurang Positif 

0 PER < 20% 
Sangat Kurang 

Positif 

 

Bersumber dari Tabel 4.19 yang menunjukkan terdapat 16 peserta didik 

memberikan presentase respon senilai 80% - 100% dengan kriteria sangat positif. 

Sedangkan 4 peserta didik lainnya memberikan presentase respon senilai 60% - 

80% dengan kriteria positif. Tabel 10 Berikut menyajikan hasil analisis persentase 

aspek dan indikator angket respon. Respon peserta didik terhadap model 

pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo pada materi kemagnetan juga 

ditunjukkan pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Persentase Respon Peserta Didik  

Berdasarkan dari Gambar 4.5 menunjukkan bahwa hasil angket respon 

peserta didik terhadap model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo 
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pada materi kemagnetan dari seluruh peserta didik, 80% peserta didik memberikan 

respon sangat positif dan 20% peserta didik memberikan respon positif. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh peserta didik memberikan respon positif 

yang dapat diartikan bahwa peserta didik sangat antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo 

pada materi kemagnetan (Lampiran 19). 

b. Analisis Hasil Persentase Aspek dan Indikator Angket Respon  

Data hasil angket respon peserta didik dilakukan analisis secara mendalam 

untuk mengetahui rata - rata skor persentase setiap aspek dan indikator- 

indikatornya. Kemudian setiap skor rata-rata aspek dibandingkan satu sama lain 

untuk mengetahui aspek manakah yang memiliki respon paling positif. Berikut 

adalah hasil analisis persentase aspek dan indikator angket respon yang disajikan 

dalam Tabel 4.20. 

Tabel 4. 20 Hasil Persentase Aspek dan Indikator Angket Respon 

No Aspek Indikator 
Persentase 

Respon 

Rata-Rata 

Persentase 

1 Menarik Kejelasan Media 

Pembelajaran 
90,63 

88,75 
Kesesuaian Media 

Pembelajaran 
91,25 

Kemenarikan Media 

Pembelajaran 
84,38 

2 Kemudahan Penggunaan Media 

Pembelajaran 
70,00 

 

80,31 

Pengoperasian Media 

Pembelajaran 
88,44 

Fungsi Media 

Pembelajaran 
82,50 

3 Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Kesesuaian dengan 

Materi Pembelajaran 
83,13 

83,33 Tingkat Ketercapaian 

Pembelajaran 
81,25 

Membuat Proyek 85,63 

Bersumber dari Tabel 4.20 yang menunjukkan bahwa setiap aspek memiliki 

rata-rata skor persentase senilai 84.13% yang artinya seluruh aspek mendapatkan 

respon sangat positif. Aspek menarik memiliki rata-rata skor tertinggi dengan skor 

persentase senilai 88.75% diikuti oleh aspek ketercapaian tujuan pembelajaran 
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dengan skor persentase senilai 83.33% dan aspek kemudahan mendapatkan skor 

persentase senilai 80.31%. 

Pada aspek menarik indikator kesesuaian media pembelajaran memiliki skor 

persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 91,25% diikuti oleh indikator 

kejelasan media pembelajaran dengan skor persentase senilai 90,63% dan 

indikator kemenarikan media pembelajaran dengan skor persentase senilai 

84,38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran menggunakan 

Algodoo sangat sesuai, sangat jelas dan sangat menarik bagi peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan daya tarik dalam pembelajaran. 

Pada aspek kemudahan indikator pengoperasian media pembelajaran 

memiliki skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 88,44%, diikuti 

oleh indikator fungsi media pembelajaran dengan skor persentase senilai 82,50% 

dan indikator penggunaan media pembelajaran dengan skor persentase senilai 

70,00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran menggunakan 

Algodoo sangat mudah untuk dioperasikan dan digunakan serta memiliki fungsi 

yang sangat memudahkan dalam memahami materi kemagnetan. 

Pada aspek ketercapaian tujuan pembelajaran indikator membuat proyek 

memiliki skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 85,63%, diikuti 

oleh indikator kesesuaian dengan materi pembelajaran dengan skor persentase 

senilai 83,13% dan indikator tingkat ketercapaian pembelajaran dengan skor 

persentase senilai 81,25%. Hal tersebut menyatakan bahwa pembelajaran model 

pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo sangat sesuai dengan materi 

pembelajaran dan membuat peserta didik menghasilkan sebuah proyek yang dapat 

meningkatkan tingkat ketercapaian pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

ketercapaian tujuan pembelajaran pada materi kemagnetan. Selain itu, hasil 

perbandingan persentase setiap aspek dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4. 6 Hasil Perbandingan Persentase Aspek Angket Respon 

Bersumber dari Gambar 4.6 hasil perbandingan persentase setiap aspek 

angket respon berdasarkan skor rata-rata persentase yang diperoleh setiap aspek. 

Ketiga aspek mendapatkan skor perbandingan persentase yang hampir sama 

artinya ketiga aspek memiliki respon yang sama dari peserta didik. Tiga aspek 

tersebut mendapatkan skor persentase masing-masing senilai 35% untuk aspek 

menarik, 32% untuk aspek kemudahan dan 33% untuk aspek ketercapaian tujuan 

pembelajaran. ehingga kesimpulan yang diperoleh bahwa pembelajaran dengan 

model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo pada materi 

kemagnetan dapat meningkatkan daya tarik terhadap pembelajaran, memudahkan 

peserta didik dalam belajar dan meningkatkan tingkat ketercapaian dari tujuan 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Lampiran 20). 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Model Pembelajaran PjBL-STEM Menggunakan Algodoo 

Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari peserta didik 

Semester 2 kelas IX di SMPN 2 Mundu, terdapat pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran 

IPA materi kemagnetan. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan skor rata- 
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rata sebelum mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model 

pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo dengan setelah 

mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran 

PjBL-STEM menggunakan Algodoo. Hal tersebut ditunjukkan skor rata-rata 

posttest yang meningkat dari skor rata-rata pretest. Adapun untuk melihat 

peningkat skor rata-rata posttest tiap indikator keterampilan berpikir kritis 

dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

Bersumber dari hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan adanya 

kenaikan skor pretest dan skor posttest dari skor terendah senilai 30 poin, 

skor tertinggi senilai 48 poin dan rata - rata skor senilai 36,8 poin menjadi 

skor terendah senilai 59 poin, skor tertinggi senilai 84 dan rata - rata skor 

senilai 73 poin pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,57 poin yang 

dikategorikan sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen. Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Rianto dkk 

(2024) yang mendapatkan temuan adanya kenaikan skor pretest dan skor 

posttest dari skor terendah senilai 25 poin, skor tertinggi senilai 45,33 poin 

dan rata - rata skor senilai 36,84 poin menjadi skor terendah senilai 62,6 poin, 

skor tertinggi senilai 83,33 dan rata - rata skor senilai 76,75 poin pada kelas 

eksperimen dengan N-Gain senilai 0,63 poin yang dikategorikan sedang. 

Hasil yang diperoleh disebabkan diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran PjBL dengan pendekatan Engineering Design Proses pada 

kelas eksperimen. 

Selain dari pada itu penelitian dari Khoiriyyah dkk (2022) 

mengungkapkan hasil yang selaras yaitu adanya kenaikan skor pretest dan 

skor posttest dari skor terendah senilai 0 poin, skor tertinggi senilai 52 poin 

dan rata - rata skor senilai 35,45 poin menjadi skor terendah senilai 32 poin, 

skor tertinggi senilai 80 dan rata - rata skor senilai 62,73 poin pada kelas 

eksperimen. Hasil yang diperoleh disebabkan diberikan perlakuan dengan 

model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekan STEAM pada kelas 
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eksperimen. Kemudian, penelitian dari Istiqomah dkk (2022) mendapatkan 

hasil yang sejalan dengan peneliti lainnya yang menyatakan adanya kenaikan 

skor pretest dan skor posttest dari skor terendah senilai 31,2 poin, skor 

tertinggi senilai 47,7 poin dan rata - rata skor senilai 37,81 poin menjadi skor 

terendah senilai 68,08 poin, skor tertinggi senilai 83,33 dan rata - rata skor 

senilai 76,94 poin pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,62 poin 

yang dikategorikan sedang. Hasil yang diperoleh disebabkan diberikan 

perlakuan dengan dengan model Project Based Learning (posttest) pada kelas 

eksperimen. Selanjutnya terdapat penelitian dari Aripin dan Mu’minah (2019) 

yang mendapatkan hasil menyebutkan bahwa adanya kenaikan rata-rata skor 

pretest dan rata –rata skor posttest dari 69,03 poin menjadi 82,44 poin pada 

kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,44 poin yang dikategorikan 

sedang. 

Bersumber dari rata-rata skor pada tiap indikator keterampilan berpikir 

kritis. Rata - rata skor pretest pada tiap indikator keterampilan berpikir kritis 

mendapatkan skor rata - rata senilai 32 poin. Tiap indikator mendapatkan skor 

rata-rata sebagai berikut: indikator strategi dan taktik (Strategies and Tactics) 

mendapatkan skor rata - rata tertinggi dengan rata - rata skor senilai 43 poin 

diikuti oleh indikator penjelasan sederhana (elementary clarification) dan 

penjelasan lebih lanjut (advance clarification) dengan tiap indikator 

mendapatkan rata - rata skor senilai 33 poin dan 30  poin. Indikator yang 

mendapatkan rata - rata skor terendah yaitu indikator membuat simpulan 

(inferring) dan keterampilan dasar (basic support) dengan tiap indikator 

mendapatkan rata - rata skor senilai 26 poin dan 28 poin. Sedangkan skor rata 

- rata posttest pada tiap indikator keterampilan berpikir kritis mendapatkan 

rata - rata skor senilai 72,8 poin. Tiap indikator mendapatkan skor rata-rata 

sebagai berikut : Indikator penjelasan sederhana (elementary clarification) 

mendapatkan skor rata - rata tertinggi dengan rata - rata skor senilai 86 poin 

diikuti oleh indikator keterampilan dasar (basic support) dan strategi dan 

taktik (Strategies and Tactics) dengan tiap indikator mendapatkan rata - rata 

skor senilai 79 poin dan 73 poin. Indikator yang mendapatkan rata - rata skor 
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terendah yaitu indikator penjelasan lebih lanjut (advance clarification) dan 

membuat simpulan (inferring) dengan tiap indikator mendapatkan rata - rata 

skor senilai 65 poin dan 61 poin. 

Jika membandingan kedua rata - rata skor tersebut, rata - rata skor 

posttest lebih besar daripada rata - rata skor pretest yang artinya tiap indikator 

keterampilan berpikir kritis mendapatkan keningkatan secara signifikan. 

Indikator yang mendapatkan keningkatan tertinggi terdapat pada penjelasan 

sederhana dengan peningkatan skor rata-rata senilai 53 poin. Sedangkan 

indikator yang mendapatkan keningkatan terendah daripada yang lainnya 

yaitu indikator penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik yang mendapatkan 

keningkatan dengan skor rata-rata senilai 30 poin. Selain itu indikator 

keterampilan dasar dan membuat simpulan mendapatkan keningkatan skor 

rata-rata masing-masing senilai 48 poin dan 34 poin. 

Hasil tiap indikator selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

Khoiriyyah dkk (2022) yang mendapatkan skor rata-rata keterampilan 

berpikir kritis senilai 62,73 poin dengan rincian perolehan skor rata-rata tiap 

indikatornya sebagai berikut: penjelasan sederhana senilai 60 poin, 

keterampilan dasar senilai 46,4 poin, membuat simpulan senilai 71,8 poin, 

penjelasan lebih lanjut senilai 68,2 poin serta strategi dan taktik senilai 67,3 

poin. Selain itu, penelitian lain yang dilaksanakan oleh (Allanta dan 

Puspita (2021) mendapatkan skor rata-rata senilai 81,2 poin dengan rincian 

perolehan skor rata-rata tiap indikatornya sebagai berikut: penjelasan 

sederhana senilai 85,28 poin, keterampilan dasar senilai 78,4 poin, membuat 

simpulan senilai 95,2 poin, penjelasan lebih lanjut senilai 70,4 poin serta 

strategi dan taktik senilai 76,8 poin. 

 Bersumber dari skor N-Gain menyatakan bahwa rata - rata skor N-Gain 

tiap indikator senilai 0,6 poin yang dikategorikan sedang. Tiap indikator 

mendapatkan skor N-Gain yang dikategorikan sedang hingga tinggi. Indikator 

yang dikategorikan tinggi diantaranya ialah penjelasan sederhana dan 

keterampilan dasar mendapatkan skor N-Gain tertinggi senilai 0,79 poin dan 

0,71 poin. Sedangkan Indikator yang dikategorikan sedang diantaranya ialah 
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membuat simpulan, penjelasan lebih lanjut dan strategi dan taktik 

mendapatkan skor N-Gain masing – masing senilai 0,53 poin, 0,44 poin dan 

0,53 poin. Sama dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Istiqomah dkk 

(2022) yang mendapatkan skor N-Gain rata-rata senilai 0,62 poin yang 

dikategorikan sedang. Tiap indikator mendapatkan skor N-Gain yang 

dikategorikan rendah hingga tinggi. Indikator yang dikategorikan tinggi 

diantaranya ialah keterampilan dasar dan penjelasan lebih lanjut mendapatkan 

skor N-Gain tertinggi senilai 0,87 poin dan 0,73 poin. Sedangkan indikator 

yang dikategorikan sedang diantaranya ialah penjelasan sederhana dan 

membuat simpulan mendapatkan skor N-Gain senilai 0,67 poin dan 0,65 

poin. Sementara strategi dan taktik mendapatkan skor N-Gain senilai 0,18 

poin yang dikategorikan rendah. 

Bersumber dari penelitian – penelitian sebelumnya dalam hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta setelah diterapkan perlakuan dengan model PjBL – STEM 

menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA. 

 

2. Pengaruh Model Pembelajaran PjBL-STEM Menggunakan Algodoo 

Dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Bersumber dari hasil penelitian yang telah diperoleh dari peserta didik 

Semester 2 kelas IX di SMPN 2 Mundu, terdapat pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran 

IPA materi kemagnetan. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan skor rata- 

rata sebelum mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model 

pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo dengan setelah 

mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran 

PjBL-STEM menggunakan Algodoo. Hal tersebut ditunjukkan skor rata-rata 

posttest yang meningkat dari skor rata-rata pretest. Adapun untuk melihat 

peningkat skor rata-rata posttest tiap indikator keterampilan berpikir kreatif 

dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Bersumber dari hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan adanya 

kenaikan skor pretest dan skor posttest dari skor terendah senilai 30 poin, 

skor tertinggi senilai 48 poin dan rata - rata skor senilai 36,8 poin menjadi 

skor terendah senilai 58 poin, skor tertinggi senilai 84 dan rata - rata skor 

senilai 73 poin pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,57 poin yang 

dikategorikan sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas 

eksperimen. Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Karlina, (2023) 

yang mendapatkan temuan adanya kenaikan skor pretest dan skor posttest 

dari skor terendah senilai 20 poin, skor tertinggi senilai 70 poin dan rata - rata 

skor senilai 46,67 poin menjadi skor terendah senilai 50 poin, skor tertinggi 

senilai 95 dan rata - rata skor senilai 77,83 poin pada kelas eksperimen. Hasil 

yang diperoleh disebabkan diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

PjBL-STEM. Sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Ningrum dkk 

(2022) yang mendapatkan temuan adanya kenaikan skor pretest dan skor 

posttest dari skor terendah senilai 48 poin, skor tertinggi senilai 72 poin dan 

rata - rata skor senilai 48 poin menjadi skor terendah senilai 48 poin, skor 

tertinggi senilai 100 dan rata - rata skor senilai 76 poin pada kelas 

eksperimen dengan N-Gain senilai 0,57 poin yang dikategorikan sedang. 

Hasil yang diperoleh disebabkan penerapan STEM From Home dengan model 

PjBL pada kelas eksperimen. 

Kemudian, penelitian dari Shari dkk (2024) mendapatkan hasil yang 

sejalan dengan peneliti lainnya yang menyatakan adanya kenaikan skor 

pretest dan skor posttest dari skor terendah senilai 20 poin, skor tertinggi 

senilai 45 poin dan rata - rata skor senilai 32,39 poin menjadi skor terendah 

senilai 45 poin, skor tertinggi senilai 95 dan rata - rata skor senilai 78,04 poin 

pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,673 poin yang dikategorikan 

sedang. Hasil yang diperoleh disebabkan penerapan model PjBL pada kelas 

eksperimen. Selain itu, penelitian dari Amin dan Sholihah (2024) 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang lainnya menyebutkan adanya 
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kenaikan rata- rata skor pretest dan rata-rata skor posttest dari 53,86 poin 

menjadi 70,96 poin pada kelas eksperimen. Hasil yang diperoleh disebabkan 

penerapan model PjBL terintegrasi STEM. 

Selanjutnya terdapat penelitian dari Aripin dan Mu’minah (2019)yang 

menyajikan data rata-rata skor pretest dan rata-rata skor posttest dari 74,63 

poin menjadi 87,97 poin pada kelas eksperimen dengan N-Gain senilai 0,56 

poin yang dikategorikan sedang. Hasil yang diperoleh disebabkan penerapan 

model PjBL pada kelas eksperimen. Bersumber dari penelitian – peneltian 

sebelumnya dalam hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta setelah diterapkan 

perlakuan dengan model PjBL – STEM menggunakan Algodoo terhadap 

pembelajaran IPA. 

Bersumber dari rata-rata skor pada tiap indikator keterampilan berpikir 

kreatif. Rata - rata skor pretest pada tiap indikator mendapatkan skor rata - 

rata senilai 38,4 poin. Tiap indikator mendapatkan skor rata-rata sebagai 

berikut: kelancaran (fluency) mendapatkan skor rata - rata tertinggi senilai 

54,5 poin diikuti oleh keluwesan (flexibility) mendapatkan rata – rata skor 

senilai 50. Indikator mendapatkan rata – rata skor terendah ialah elaborasi 

(elaboration) dan keaslian (originality) mendapatkan rata - rata skor masing –

masing senilai 16 poin dan 33 poin. Sedangkan skor rata - rata posttest pada 

tiap indikator mendapatkan rata - rata skor senilai 73,63 poin. Tiap indikator 

mendapatkan skor rata-rata sebagai berikut: Indikator kelancaran (fluency) 

mendapatkan skor rata - rata tertinggi dengan rata - rata skor senilai 78,5 poin 

diikuti oleh indikator keaslian (originality) dan elaborasi (elaboration) 

dengan rata - rata skor senilai 75 poin dan 74 poin. Indikator yang 

mendapatkan rata - rata skor terendah yaitu indikator keluwesan (flexibility) 

dengan rata - rata skor senilai 67 poin. 

Jika membandingan kedua rata - rata skor tersebut, rata - rata skor 

posttest lebih besar daripada rata - rata skor pretest yang artinya tiap 

indikatormendapatkan keningkatan secara signifikan. Indikator yang 

mendapatkan keningkatan tertinggi terdapat pada elaborasi dengan 
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peningkatan skor rata-rata senilai 58 poin. Sedangkan indikator yang 

mendapatkan keningkatan terendah daripada yang lainnya yaitu keluwesan 

yang mendapatkan keningkatan dengan skor rata-rata senilai 17 poin. Selain 

itu kelancaran dan keaslian mendapatkan keningkatan skor rata-rata masing- 

masing senilai 24 poin dan 42 poin. 

Hasil tiap indikator keterampilan berpikir kreatif yang diperoleh Sejalan 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Wanggi dkk (2023) yang 

mendapatkan skor rata-rata senilai 76,5 poin dengan rincian perolehan skor 

rata-rata tiap indikatornya sebagai berikut: kelancaran senilai 89,5 poin, 

keluwesan senilai 55,5 poin, keaslian senilai 73,5 poin dan elaborasi senilai 

88 poin. Selain itu, penelitian lain yang dilaksanakan oleh Ningrum dkk 

(2022) mendapatkan skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif senilai 74,25 

poin dengan rincian perolehan skor rata-rata tiap indikatornya sebagai 

berikut: kelancaran senilai 83 poin, keluwesan senilai 81 poin, keaslian 

senilai 71 poin dan elaborasi senilai 62 poin. Kemudian penelitian dari 

Nugroho dkk (2019) perolehan hasil skor rata-rata keterampilan berpikir 

kreatif senilai 76,25 poin dengan rincian perolehan skor rata-rata tiap 

indikatornya sebagai berikut: kelancaran senilai 69 poin, keluwesan senilai 82 

poin, keaslian senilai 69 poin dan elaborasi senilai 75 poin. Selanjutnya ada 

penelitian dari Nafisah (2018) yang menyajikan data skor rata-rata 

keterampilan berpikir kreatif senilai 66,63 poin dengan rincian perolehan 

skor rata-rata tiap indikatornya sebagai berikut: kelancaran senilai 62,5 poin, 

keluwesan senilai 67 poin, keaslian senilai 71 poin dan elaborasi senilai 66 

poin. 

 Bersumber dari skor N-Gain menyatakan bahwa rata - rata skor N-Gain 

tiap indikator keterampilan berpikir kreatif senilai 0,55 poin yang 

dikategorikan sedang. Tiap indikator mendapatkan skor N-Gain yang 

dikategorikan sedang. Indikator elaborasi mendapatkan skor tertinggi senilai 

0,69 poin yang dikategorikan sedang diikuti oleh keaslian mendapatkan skor 

N-Gain senilai 0,63 poin yang dikategorikan sedang. Sedangkan keluwesan 

dan kelancaran mendapatkan skor N-Gain terendah senilai 0,34 poin dan 0,53 
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poin yang dikategorikan sedang. Hasil rata - rata skor N-Gain keterampilan 

berpikir kreatif pada tiap indikator yang diperoleh sejalan dengan penelitian 

dari Rinto dkk (2022) menunjukkan hasil rata – rata N-Gain tiap indikator 

senilai 0,59 poin yang dikategorikan sedang. Adapun rincian perolehan N- 

Gain antara lain yaitu: keluwesan mendapatkan skor N-Gain tertinggi senilai 

0,70 poin yang dikategorikan sedang, indikator kelancaran mendapatkan skor 

N-Gain senilai 0,69 poin yang dikategorikan sedang, keaslian mendapatkan 

skor N-Gain senilai 0,69 poin yang dikategorikan sedang, dan elaborasi 

mendapatkan N-Gain senilai 0,67 poin yang dikategorikan sedang. Selain itu, 

penelitian dari Shari dkk (2024) menunjukkan hasil yang selaras dengan rata - 

rata skor N-Gain tiap indikator senilai 0,24 poin yang dikategorikan rendah. 

Keluwesan mendapatkan skor N-Gain tertinggi senilai 0,32 poin yang 

dikategorikan sedang. Sedangkan kelancaran, keaslian dan elaborasi 

mendapatkan masing – masing skor N-Gain senilai 0,21 poin, 0,23 poin, dan 

0,18 poin yang dikategorikan rendah. 

Kemudian hasil penelitian dari Ningrum dkk (2022) yang menyatakan 

bahwa hasil rata – rata N-Gain pada tiap indikator senilai 0,57 poin yang 

dikategorikan sedang. Kelancaran dan keluwesan mendapatkan skor N-Gain 

tertinggi senilai 0,65 poin dan 0,64 poin yang dikategorikan sedang. 

Sedangkan keaslian mendapatkan skor N-Gain senilai 0,51 poin dan 0,46 

poin yang dikategorikan rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model PjBL-STEM menggunakan Algodoo diketahui dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta secara signifikan terutama 

pada indikator elaborasi (elaboration) dan keaslian (originality). 

 

3. Respon Peserta Didik Terhadap Model Pembelajaran PjBL-STEM 

Menggunakan Algodoo Terhadap Pembelajaran IPA 

Respon peserta didik terhadap model pembelajaran PjBL-STEM 

menggunakan Algodoo terhadap pembelajaran IPA diperoleh dari pemberian 

angket respon kepada peserta didik. Angket respon diberikan kepada 20 

peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model 
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pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo. Data Angket terdiri dari 

20 butir pertanyaan/pernyataan bersifat positif dan negatif yang harus 

diberikan respon oleh peserta didik dengan memberikan tanda checklist pada 

kriteria Sangat Setuju (ST), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). Pada butir pertanyaan/pertanyaan positif kriteria pemberian 

skor antara lain yaitu 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 (tidak setuju) dan 1 

(sangat tidak setuju). Sedangkan untuk butir pertanyaan/pernyataan negative 

kriteria pemberian skor antara lain yaitu 1 (sangat setuju), 2 (setuju), 3 (tidak 

setuju) dan 4 (sangat tidak setuju). 

Model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo yang 

mendapatkan skor persentase senilai 80% - 100% sebanyak 16 peserta didik 

dengan kriteria sangat positif, skor persentase 60% - 80% sebanyak 4 peserta 

didik dengan kriteria positif. Selain itu dapat diartikan bahwa 80% peserta 

didik memberikan respon sangat positif dan 20% peserta didik memberikan 

respon positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon dari peserta didik 

sangat positif terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL- 

STEM menggunakan Algodoo. 

Penggunan model PjBL-STEM menggunakan Algodoo mendapat 

respon sangat positif dengan skor respon rata – rata senilai 84,13% yang 

artinya seluruh aspek mendapatkan respon dengan kategori sangat positif. 

Aspek menarik mendapatkan rata-rata skor senilai 88,75%, aspek 

ketercapaian tujuan pembelajaran senilai 83,33% dan aspek kemudahan 

senilai 80,31%. 

Pada aspek menarik indikator kesesuaian media pembelajaran memiliki 

skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 91,25% diikuti oleh 

indikator kejelasan media pembelajaran dengan skor persentase senilai 

90,63% dan indikator kemenarikan media pembelajaran dengan skor 

persentase senilai 84,38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media 

pembelajaran menggunakan Algodoo sangat sesuai, sangat jelas dan sangat 

menarik bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan daya tarik dalam 

pembelajaran. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriyatin 
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dkk (2022) yang mendapat respon positif dari peserta didik dengan persentase 

senilai 80% peserta didik sangat setuju bahwa pembelajaran IPA dengan 

model STEAM-PjBL sangat menarik, menyenangkan, memberikan kepuasan 

dalam belajar, mempermudah memahami materi dan membuat peserta didik 

aktif. Penelitian dari Putra dkk (2023) juga mendapatkan respon positif dari 

peserta didik dengan persentase senilai 82,14% dengan kriteria sangat 

menarik 

Pada aspek kemudahan indikator pengoperasian media pembelajaran 

memiliki skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 88,44%, 

diikuti oleh indikator fungsi media pembelajaran dengan skor persentase 

senilai 82,50% dan indikator penggunaan media pembelajaran dengan skor 

persentase senilai 70,00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media 

pembelajaran menggunakan Algodoo sangat mudah untuk dioperasikan dan 

digunakan serta memiliki fungsi yang sangat memudahkan dalam memahami 

materi kemagnetan. 

Pada aspek ketercapaian tujuan pembelajaran indikator membuat proyek 

memiliki skor persentase tertinggi dengan skor persentase senilai 85,63%, 

diikuti oleh indikator kesesuaian dengan materi pembelajaran dengan skor 

persentase senilai 83,13% dan indikator tingkat ketercapaian pembelajaran 

dengan skor persentase senilai 81,25%. Hal tersebut mengidentifikasikan 

bahwa pembelajaran model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan 

Algodoo sangat sesuai dengan materi pembelajaran dan membuat peserta 

didik menghasilkan sebuah proyek yang dapat meningkatkan tingkat 

ketercapaian pembelajaran sehingga dapat meningkatkan ketercapaian tujuan 

pembelajaran pada materi kemagnetan 

Selain itu berdasarkan hasil perbandingan persentase setiap aspek angket 

respon berdasarkan skor rata-rata persentase yang diperoleh setiap aspek. 

Ketiga aspek mendapatkan skor perbandingan persentase yang hampir sama 

artinya ketiga aspek memiliki respon yang sama dari peserta didik. Tiga 

aspek tersebut mendapatkan skor persentase masing-masing senilai 35% 

untuk aspek menarik, 32% untuk aspek kemudahan dan 33% untuk aspek 
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ketercapaian tujuan pembelajaran. Maka dari itu model pembelajaran PjBL- 

STEM menggunakan Algodoo dapat meningkatkan daya tarik terhadap 

pembelajaran, memudahkan peserta didik dalam belajar dan meningkatkan 

tingkat ketercapaian dari tujuan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Bersumber dari pembahasan diatas menunjukkan bahwa model pembelajaran 

PjBL-STEM menggunakan Algodoo meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan keterampilan berpikir kreatif serta mendapatkan respon yang sangat positif. 

Model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo berdampak positif 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. Terutama pada dua indikator yaitu: indikator penjelasan lebih lanjut dan 

keterampilan dasar mendapatkan keningkatan tertinggi dengan skor N-Gain 

senilai 0,79 poin dan 0,71 poin yang dikategorikan tinggi. Sedangkan indikator 

keterampilan berpikir kreatif yaitu indikator elaborasi mendapatkan keningkatan 

keterampilan berpikir kreatif tertinggi dengan skor N-Gain senilai 0,69 poin yang 

dikategorikan sedang. Faktor utama yang menyebabkan peserta didik 

mendapatkan keningkatan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir 

kreatif secara signifikan disebabkan peserta didik dilatih sampai terbiasa dalam 

berpikir kritis dan berpikir kreatif selama pembelajaran. Sehingga dapat 

menciptakan peserta didik yang mampu untuk berpikir kritis dan berpikir kreatif 

melalui pembelajaran yang dilakukan dengan diberikan stimulus dan dilatih secara 

terus menerus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersumber dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan : 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo 

terhadap pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis 

dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik Semester 2 kelas IX di 

SMPN 2 Mundu Tahun 2023/2024. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan adanya kenaikan rata-rata skor pretest dan posttest dari 36,8 

poin menjadi 73 poin dengan skor N-Gain senilai 0,57 poin termasuk 

golongan sedang. Sedangkan berdasarkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir kreatif setiap peserta didik mengalami peningkatan 

pada tiap indikator, dengan rata-rata skor pretest senilai 32 dan 38,38 poin 

serta rata-rata skor posttest senilai 72,8 poin dan 73,63 poin. Masing-masing 

N- Gainnya adalah 0,60 poin dan 0,55 poin yang dikategorikan sedang. 

2. Peserta didik memberikan respon sangat positif terhadap model PjBL-STEM 

menggunakan Algodoo dengan rata-rata skor senilai 84,13% yang artinya 

seluruh aspek mendapatkan respon dengan kategori sangat positif dari 

peserta didik. Aspek menarik mendapatkan rata-rata skor senilai 88,75%, 

aspek ketercapaian tujuan pembelajaran senilai 83,33% dan aspek 

kemudahan senilai 80,31%.  

 

B. Saran 

Bersumber dari hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan adanya 

pengaruh model pembelajaran PjBL-STEM menggunakan Algodoo terhadap 

pembelajaran IPA dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif peserta didik, maka ada beberapa saran yang dikemukakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan media simulasi Algodoo materi kemagnetan dalam kegiatan 

pembelajaran IPA di sekolah. 
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2. Pelatihan pembuatan media simulasi Algodoo bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. 

3. Penyediaan perangkat komputer yang memadai, sehingga setiap peserta didik 

mendapatkan fasilitas perangkat komputer. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Validasi Evaluasi 

1. Dosen 
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2. Guru 
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas Butir Soal 

1. Data Uji Validitas Butir Soal 
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2. Output SPSS 24 Uji Validitas Butir Soal 
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Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 

1. Data Uji Reliabilitas Butir Soal 

 

 

2. Output SPSS 24 Uji Reliabilitas Butir Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 1 2 0 0 0 5 2 0 2 2 14

2 3 4 4 5 4 5 0 0 0 0 25

3 4 2 3 5 0 5 0 0 0 0 19

4 2 4 4 5 0 5 2 5 0 2 29

5 3 0 0 5 2 0 2 0 4 3 19

6 4 2 0 0 0 5 2 5 4 3 25

7 4 4 4 0 4 5 0 0 0 0 21

8 3 2 3 0 0 5 0 0 0 0 13

9 3 4 4 2 0 5 2 5 2 0 27

10 4 0 0 5 2 0 2 0 0 3 16

11 4 2 0 3 0 5 2 5 4 2 27

12 3 4 4 3 4 5 0 0 4 3 30

13 3 4 4 3 4 5 2 5 4 3 37

14 4 4 4 0 4 5 2 0 4 3 30

15 4 0 0 5 2 4 2 0 4 3 24

16 3 4 4 0 4 5 0 0 0 0 20

17 0 4 4 5 4 5 0 0 0 3 25

18 4 4 4 5 4 5 5 5 4 2 42

19 4 0 0 5 2 4 2 0 4 3 24

20 0 0 0 5 2 0 3 0 4 0 14

21 4 4 4 5 4 5 3 0 4 3 36

22 0 2 3 0 4 5 0 0 0 0 14

23 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 42

24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL 68 60 57 71 54 98 37 35 52 41 573

PESERTA 

DIDIK

SOAL
SKOR
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Lampiran 4 Output SPSS 24 Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

 

Lampiran 5 Output SPSS 24 Uji Daya Beda Butir Soal 
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Lampiran 6 Data Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

1. Kelas Kontrol 

 

 

2. Kelas Eksperimen 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Peserta Didik 1 1 2 2 2 3 1 2 2 3 1 19 38

Peserta Didik 2 1 2 2 2 2 5 5 2 1 1 23 46

Peserta Didik 3 1 5 3 2 3 5 3 2 2 1 27 54

Peserta Didik 4 1 4 3 1 3 3 2 3 3 1 24 48

Peserta Didik 5 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 25 50

Peserta Didik 6 1 3 1 1 2 2 2 2 2 1 17 34

Peserta Didik 7 1 2 3 3 3 5 3 3 1 1 25 50

Peserta Didik 8 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 13 26

Peserta Didik 9 1 2 3 2 3 5 4 3 1 1 25 50

Peserta Didik 10 1 2 2 1 1 5 3 2 3 3 23 46

Peserta Didik 11 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 16 32

Peserta Didik 12 1 2 3 2 3 5 3 3 2 1 25 50

Peserta Didik 13 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 24 48

Peserta Didik 14 1 5 3 1 3 5 4 2 3 1 28 56

Peserta Didik 15 1 3 2 2 2 1 2 3 3 1 20 40

Peserta Didik 16 1 2 2 2 3 3 3 2 1 3 22 44

Peserta Didik 17 1 3 2 3 3 5 2 2 3 2 26 52

Peserta Didik 18 1 2 1 2 5 3 2 2 3 2 23 46

Peserta Didik 19 1 3 2 2 2 5 5 2 4 2 28 56

Peserta Didik 20 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 15 30

TOTAL RATA-

RATA
1 2,65 2,15 1,8 2,55 3,4 2,8 2,3 2,4 1,35 22,4

SKOR RATA-

RATA
20 53 43 36 51 68 56 46 48 27 44,8

PESERTA 

DIDIK

SOAL
TOTAL SKOR

TERTINGGI 56

TERENDAH 26

RATA-RATA 44,8

REKAPITULASI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Peserta Didik 1 5 1 2 1 1 3 2 2 2 3 22 44

Peserta Didik 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 0 16 32

Peserta Didik 3 1 2 1 2 3 3 3 3 1 0 19 38

Peserta Didik 4 1 1 1 2 2 2 2 3 1 0 15 30

Peserta Didik 5 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 17 34

Peserta Didik 6 2 1 1 1 2 3 2 3 1 0 16 32

Peserta Didik 7 1 2 2 2 3 3 3 3 1 0 20 40

Peserta Didik 8 1 2 2 2 2 2 0 3 1 0 15 30

Peserta Didik 9 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 18 36

Peserta Didik 10 1 2 1 2 3 3 3 3 2 0 20 40

Peserta Didik 11 1 2 1 2 3 3 3 3 1 0 19 38

Peserta Didik 12 1 2 1 1 2 3 3 2 2 3 20 40

Peserta Didik 13 1 2 2 2 2 3 3 3 2 0 20 40

Peserta Didik 14 2 1 1 1 3 5 2 3 2 2 22 44

Peserta Didik 15 2 1 1 1 3 3 1 2 1 0 15 30

Peserta Didik 16 5 1 2 1 2 3 3 2 2 3 24 48

Peserta Didik 17 1 1 1 2 1 5 4 1 3 2 21 42

Peserta Didik 18 1 1 1 2 2 3 3 3 1 0 17 34

Peserta Didik 19 2 1 1 1 2 3 2 3 2 0 17 34

Peserta Didik 20 1 1 1 1 2 2 3 2 2 0 15 30

TOTAL RATA-

RATA
1,65 1,4 1,3 1,5 2,15 3 2,45 2,5 1,65 0,8 18,4

SKOR RATA-

RATA
33 28 26 30 43 60 49 50 33 16 36,8

PESERTA 

DIDIK

BUTIR SOAL
TOTAL SKOR

TERTINGGI 48

TERENDAH 30

RATA-RATA 36,8

REKAPITULASI
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Lampiran 7 Output SPSS 24 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

Lampiran 8 Output SPSS 24 Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

 

 

Lampiran 9 Output SPSS 24 Uji Independent Sample T-test Pretest Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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    Lampiran 10 Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

1. Kelas Kontrol 

 

 

2. Kelas Eksperimen 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Peserta Didik 1 1 3 1 2 2 1 2 3 3 2 20 40

Peserta Didik 2 4 1 3 3 3 5 1 2 1 3 26 52

Peserta Didik 3 5 5 5 4 5 4 3 2 4 2 39 78

Peserta Didik 4 1 4 1 2 2 5 3 3 3 2 26 52

Peserta Didik 5 2 3 3 2 2 5 2 3 3 2 27 54

Peserta Didik 6 1 3 1 1 2 5 3 3 3 3 25 50

Peserta Didik 7 3 1 1 2 3 5 2 3 2 2 24 48

Peserta Didik 8 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 13 26

Peserta Didik 9 3 1 3 2 3 5 2 3 2 2 26 52

Peserta Didik 10 1 1 3 1 3 5 1 3 3 3 24 48

Peserta Didik 11 1 3 1 2 2 1 2 3 3 2 20 40

Peserta Didik 12 2 1 1 2 3 5 2 4 2 2 24 48

Peserta Didik 13 2 5 1 1 2 5 2 2 2 3 25 50

Peserta Didik 14 3 5 4 3 4 5 3 4 3 3 37 74

Peserta Didik 15 1 3 1 2 2 1 2 3 3 2 20 40

Peserta Didik 16 3 1 2 2 2 5 2 4 2 3 26 52

Peserta Didik 17 2 5 5 3 3 5 4 3 5 3 38 76

Peserta Didik 18 2 2 3 2 2 5 2 3 2 1 24 48

Peserta Didik 19 3 5 5 3 3 5 3 3 4 1 35 70

Peserta Didik 20 1 1 1 1 2 1 2 3 3 2 17 34

TOTAL RATA-

RATA
2,1 2,7 2,3 2,1 2,55 3,95 2,25 2,9 2,7 2,25 25,8

SKOR RATA-

RATA
42 54 46 42 51 79 45 58 54 45 51,6

PESERTA 

DIDIK

SOAL
TOTAL SKOR

TERTINGGI 78

TERENDAH 26

RATA-RATA 51,6

REKAPITULASI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Peserta Didik 1 5 5 4 2 4 5 2 3 3 4 37 74

Peserta Didik 2 5 5 3 3 4 5 3 4 3 5 40 80

Peserta Didik 3 4 3 3 4 3 5 4 3 4 2 35 70

Peserta Didik 4 2 3 4 3 5 2 4 2 3 2 30 60

Peserta Didik 5 2 2 4 3 4 5 4 2 3 2 31 62

Peserta Didik 6 5 5 3 3 4 5 3 4 4 5 41 82

Peserta Didik 7 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 32 64

Peserta Didik 8 5 2 2 3 4 2 3 2 4 2 29 58

Peserta Didik 9 4 5 2 2 3 5 2 4 4 5 36 72

Peserta Didik 10 5 2 3 3 3 3 4 2 4 4 33 66

Peserta Didik 11 4 3 3 3 4 5 4 2 4 3 35 70

Peserta Didik 12 5 5 4 2 4 5 2 3 4 4 38 76

Peserta Didik 13 4 3 3 4 3 5 4 2 4 3 35 70

Peserta Didik 14 5 5 3 3 4 5 3 4 4 5 41 82

Peserta Didik 15 4 5 4 2 4 5 2 4 3 5 38 76

Peserta Didik 16 4 5 4 2 3 5 3 4 4 5 39 78

Peserta Didik 17 5 3 2 4 5 5 5 3 5 3 40 80

Peserta Didik 18 4 5 3 4 3 5 4 3 4 5 40 80

Peserta Didik 19 5 5 3 3 3 5 3 3 3 5 38 76

Peserta Didik 20 5 5 5 4 3 5 4 4 4 3 42 84

TOTAL RATA-

RATA
4,3 3,95 3,25 3,05 3,65 4,5 3,35 3 3,75 3,7 36,5

SKOR RATA-

RATA
86 79 65 61 73 90 67 60 75 74 73

PESERTA 

DIDIK

BUTIR SOAL
TOTAL SKOR

TERTINGGI 84

TERENDAH 58

RATA-RATA 73

REKAPITULASI
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Lampiran 11 Output SPSS 24 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

 

 

Lampiran 12 Output SPSS 24 Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 
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Lampiran 13 Output SPSS 24 Uji Paired Sample T-test Posttest 

1. Kelas Kontrol 

 

 

2.  Kelas Eksperimen 

 

 

Lampiran 14 Output SPSS 24 Uji Independent Sample T-test Posttest Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Lampiran 15 Hasil Uji N-Gain (Persen) 

Kelompok Statistic Std. Error 

Kelas 

Kontrol 

Mean 15,3818 6,93842 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound ,8595  

Upper Bound 29,9040  

5% Trimmed Mean 16,2596  

Median 15,5385  

Variance 962,833  

Std. Deviation 31,02955  

Minimum -48,00  

Maximum 62,96  

Range 110,96  

Interquartile Range 38,17  

Skewness -,324 ,512 

Kurtosis -,447 ,992 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 57,1518 2,63620 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 51,6342  

Upper Bound 62,6695  

5% Trimmed Mean 56,9941  

Median 56,9712  

Variance 138,992  

Std. Deviation 11,78947  

Minimum 40,00  

Maximum 77,14  

Range 37,14  

Interquartile Range 22,32  

Skewness -,003 ,512 

Kurtosis -1,231 ,992 
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Lampiran 16 Perhitungan Rata-Rata Pretest, Posttest dan N-Gain Tiap 

Indikator Berpikir Kritis 

 
 

Perhitungan :  

Posttest – Pretest (Selisih) 

Penjelasan Sederhana  = 86 – 33 = 53 

Keterampilan Dasar  = 79 – 28 = 51 

Membuat Simpulan  = 65 – 26 = 39 

Penjelasan Lebih Lanjut = 61 – 30 = 31 

Strategi dan Taktik  = 73 – 43 = 30 

 

Ideal - Pretest 

Penjelasan Sederhana  = 100 – 33 = 67 

Keterampilan Dasar  = 100 – 28 = 72 

Membuat Simpulan  = 100 – 26 = 74 

Penjelasan Lebih Lanjut = 100 – 30 = 70 

Strategi dan Taktik  = 100 – 43 = 57 

 

N-Gain 

Penjelasan Sederhana  =  53 / 67 = 0,79 (Tinggi) 

Keterampilan Dasar  =  51 / 72 = 0,71 (Tinggi) 

Membuat Simpulan  =  39 / 74 = 0,53 (Sedang) 

Penjelasan Lebih Lanjut =  31 / 70 = 0,44 (Sedang) 

Strategi dan Taktik  =  30 / 57 = 0,53 (Sedang) 

 

 

Pretest Posttest

Penjelasan Sederhana              

(Elementary Clarification ) 
33 86 53 67 0,79 Tinggi 

Keterampilan Dasar (Basic Support ) 28 79 51 72 0,71 Tinggi 

Membuat Simpulan (Inferring ) 26 65 39 74 0,53 Sedang

Penjelasan Lebih Lanjut                  

(Advance Clarification )
30 61 31 70 0,44 Sedang

Strategi dan Taktik                                  

(Strategies and Tactics )
43 73 30 57 0,53 Sedang

Rata - Rata 32 72,8 40,8 68 0,6 Sedang

Indikator Berpikir Kritis
Skor Rata - Rata Posttest - 

Pretest

Ideal - 

Pretest
N-Gain Kategori



 

123 
 

 

 

Hasil Uji N-Gain Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran 17 Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest dan N-Gain 

Tiap Indikator Berpikir Kreatif 

 

Perhitungan :  

Posttest – Pretest (Selisih) 

Kelancaran = 78,5 – 54,5 = 24 

Keluwesan = 67 – 50 = 17 

Keaslian = 75 – 33 = 42 

Elaborasi = 74 – 16 = 58 

 

Ideal - Pretest 

Kelancaran = 100 – 54,5 = 45,5 

Keluwesan = 100 – 50 = 50 

Keaslian = 100 – 33 = 67 

Elaborasi = 100 – 16 = 84 

 

N-Gain 

Kelancaran =  24 / 45,5 = 0,53 (Sedang) 

Keluwesan =  17 / 50 = 0,34 (Sedang) 

Keaslian =  42 / 67 = 0,63 (Sedang) 

Elaborasi =  58 / 84 = 0,69 (Sedang) 

Pretest Posttest

Kelancaran (Fluency) 54,5 78,5 24 45,5 0,53 Sedang

Keluwesan (Flexibility) 50 67 17 50 0,34 Sedang

Keaslian (Originality) 33 75 42 67 0,63 Sedang

Elaborasi (Elaboration) 16 74 58 84 0,69 Sedang

Rata - Rata 38,38 73,63 35,25 61,63 0,55 Sedang

KategoriIndikator Berpikir Kritis
Skor Rata - Rata Posttest - 

Pretest

Ideal - 

Pretest
N-Gain
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Hasil Uji N-Gain Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 
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Lampiran 18 Lembar Validasi Angket Respon Siswa 

1. Dosen 
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2. Guru 
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Lampiran 19 Data Angket Peserta Didik 

 

Persentase Respon Peserta Didik 

Sangat Positif = 
                Cukup Positif   = 

              Sangat Kurang Positif  = 
              

Positif  = 
               Kurang Positif  = 

               

X1.1 X1.3 X1.2 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 Sangat Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81,25 Sangat Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83,75 Sangat Positif

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83,75 Sangat Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81,25 Sangat Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 85 Sangat Positif

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 77,5 Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 78,75 Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif

4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 86,25 Sangat Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 86,25 Sangat Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 80 Sangat Positif

4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 88,75 Sangat Positif

4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 3 4 2 1 1 2 4 77,5 Positif

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 93,75 Sangat Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 75 Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 80 Sangat Positif

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 82,5 Sangat Positif

75 70 76 70 65 70 67 45 70 73 73 67 71 61 67 66 67 63 69 68

Tingkat 

Ketercapaian 

Pembelajaran

Membuat 

Proyek

TOTAL

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran

Pengoperasian Media 

Pembelajaran

Fungsi Media 

Pembelajaran

Kesesuaian dgn 

Materi 

Pembelajaran

18

19

Kejelasan 

Media 

Pembelajaran

Kesesuaian 

Media 

Pembelajaran

Kemenarikan 

Media 

Pembelajaran

3

4

5

20

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

PERSENTASE 

RESPON

MENARIK (X1) KEMUDAHAN (X2) KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (Y)

PESERTA DIDIK

1

2

KRITERIA
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Lampiran 20 Hasil Persentase Aspek dan Indikator Angket Respon 

 

Perbandingan Persentase Aspek Angket Respon : 

Menarik = 
                           Kemudahan   = 

                           Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  = 
                          

X1.1 X1.3 X1.2 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 Sangat Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81,25 Sangat Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83,75 Sangat Positif

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 83,75 Sangat Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81,25 Sangat Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 85 Sangat Positif

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 77,5 Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 78,75 Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Positif

4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 86,25 Sangat Positif

4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 86,25 Sangat Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 80 Sangat Positif

4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 88,75 Sangat Positif

4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 3 4 2 1 1 2 4 77,5 Positif

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 93,75 Sangat Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 75 Positif

4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 80 Sangat Positif

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 82,5 Sangat Positif

75 70 76 70 65 70 67 45 70 73 73 67 71 61 67 66 67 63 69 68

PERNYATAAN 93,75 87,5 95 87,5 81,25 87,5 83,75 56,25 87,5 91,3 91,3 83,75 88,75 76,25 83,75 82,5 83,75 78,75 86,25 85

INDIKATOR

ASPEK

Tingkat 

Ketercapaian 

Pembelajaran

Membuat 

Proyek

TOTAL

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran

Pengoperasian Media 

Pembelajaran

Fungsi Media 

Pembelajaran

Kesesuaian dgn 

Materi 

Pembelajaran

18

19

Kejelasan 

Media 

Pembelajaran

Kesesuaian 

Media 

Pembelajaran

Kemenarikan 

Media 

Pembelajaran

3

4

5

20

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

PERSENTASE 

RESPON

MENARIK (X1) KEMUDAHAN (X2) KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (Y)

P
E

R
S

E
N

T
A

S
E

PESERTA DIDIK

1

2

KRITERIA

90,63 84,37591,25 70 88,4375 82,5

88,75 80,31

83,125 81,25 85,625

83,33
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Lampiran 21 Hasil Proyek Simulasi Kemagnetan Buatan  Peserta Didik 

 

Link : https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK1 

 

 

Link : https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK2 

https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK1
https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK2
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Link : https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK3 

 

 

Link : https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK4  

https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK3
https://tinyurl.com/SIMULASI-ALGODOO-PROYEK3
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Lampiran 22 Surat Izin Penelitian 

 

  



 

140 
 

 

 

Lampiran 23 Lembar Validasi Ahli Materi 

1. Dosen 
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2. Guru 
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Lampiran 24 Lembar Validasi Ahli Media 

1. Dosen 
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154 
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2. Guru 
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Lampiran 25 Kisi – Kisi Soal Keterampilan Berpikir Kritis dan Keterampilan Berpikir Kreatif 

KISI – KISI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  

DAN BERPIKIR KREATIF  

 

Variabel Indikator 
Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan Sederhana (Elementary Clarification)  1 1 

Keterampilan Dasar (Basic Support) 2 1 

Membuat Simpulan (Inferring)  3 1 

Penjelasan Lebih Lanjut (Advance Clarification) 4 1 

Strategi dan Taktik (Strategies and Tactics) 5 1 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Kelancaran (Fluency) 6,7 2 

Keluwesan (Flexibility) 8 1 

Keaslian (Originality) 9 1 

Elaborasi (Elaboration) 10 1 

 

NO 

SOAL 

INDIKATOR 

SOAL 

SUB 

INDIKATOR 
SOAL KUNCI JAWABAN SKOR 

1 Penjelasan 

Sederhana 

(Elementary 

Clarification)  

Menjelaskan 

pengetahuan 

umum terkait 

magnet 

Magnet adalah benda yang dapat menarik 

benda logam dengan gaya tariknya. Benda 

magnet terbagi kedalam beberapa jenis. 

Jelaskan jenis bahan magnet yang kamu 

ketahui dan berikanlah contohnya? 

Bahan-bahan Magnet : 

1. Paramagnetik  

Paramagnetik adalah bahan yang dapat 

ditarik magnet, tetapi tarikannya lemah. 

Contohnya : tembaga, kayu, kaca dan 

alumunium 

2. Feromagnetik 

5 
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Feromagnetik adalah bahan yang dapat 

ditarik oleh magnet dan tarikannya kuat. 

Contohnya : besi, baca, cobalt, dan nikel 

3. Diamagnetik 

Diamagnetik adalah bahan yang jika 

didekatkan dengan magnet makaa 

magnet akan menolaknya. Contohnya 

emas dan timah hitam 

2 Keterampilan 

Dasar (Basic 

Support) 

Mengidentifikasi 

dan memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Perhatikanlah gambar dibawah ini! 

 

 
Pak Bagus memiliki sebuah magnet 

berbentuk batang seperti pada gambar di 

atas. Kemudian pak bagus ingin memotong 

magnet tersebut menjadi 3 bagian. Ketika 

pak bagus membaginya menjadi 3 bagian, 

pak bagus hanya tahu salah satu kutubnya 

yaitu batang A menjadi kutub Selatan. 

Tentukanlah kutub-kutub batang batang 

magnet yang lain! dan jelaskan mengapa hal 

tersebut bisa terjadi! 

A = Selatan  

B = Utara 

C = Selatan 

D = Utara 

E = Selatan 

F = Utara 

 

Karena setiap magnet yang dipotong pada 

prinsipnya akan membentuk 2 kutub yaitu 

selatan dan utara sehingga potongan tersebut 

jika didekatkan tanpa merubah posisinya 

maka akan saling tarik menarik 

5 

A B D C E F 
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3 Membuat 

Simpulan 

(Inferring) 

Menjelaskan 

pengetahuan 

terkait magnet 

Gambar berikut menunjukkan jarum kompas 

dengan label utara dan selatannya. Kompas 

tersebut diletakkan di dekat sebuah magnet 

batang seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambarkan jarum kompas pada lingkaran di 

atas dan beri label kutub utara dan 

selatannya. Jelaskan jawabanmu 

menggunakan pengetahuanmu tentang 

magnet! 

Jarum utara pada kompas akan bergerak 

mendekati bagian utara pada magnet 

sehingga keduanya bertemu dikarenakan 

adanya gaya tarik menarik antar magnet 

diantara keduanya. Prinsip dasar dari 

kompas yaitu jarum akan bergerak sesuai 

dengan medan magnet yang ada di sekeliling 

kompas tersebut 

 

 

5 

4 Penjelasan 

Lebih Lanjut 

(Advance 

Clarification) 

Menjelaskan 

prinsip 

kemagnetan 

pada kompas 

Kompas menerapkan prinsip kemagnetan 

dalam pembuatannya. Jelaskan prinsip 

kemagnetan yang digunakan pada kompas? 

Jarum kompas terbuat dari magneti 

berbentuk jarum. Jarum tersebut berfungsi 

untuk menentukan arah utara dan selatan 

bumi dengan memanfaatkan magnet bumi 

dan sifat magnet kutub yang berlawanan 

akan saling tarik menarik. Magnet jarum 

kompas yang menunjukkan arah utara 

merupakan jarum magnet kutub selatan 

sedangkan jarum magnet kompas yang 

menunjukkan arah selatan merupakan jarum 

magnet kompas dengan kutub utara 

5 

5 Strategi dan Menemukan Sopo ingin membuat magnet sebanyak – Sopo dapat membuat magnet dengan 3 cara 5 
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Taktik 

(Strategies 

and Tactics) 

solusi terbaik banyaknya dalam waktu 5 jam. Sopo 

memiliki 2 buah magnet, 1 buah baterai, 

kawat dan beberapa jenis logam. Apa yang 

harus sopo lakukan untuk dapat membuat 

magnet lebih dari 1 cara sehingga sopo bisa 

lebih cepat dalam membuat magnet ? 

yaitu menggosokkan besi ke magnet ke satu 

arah, induksi magnet dan elektromagnetik. 3 

cara tersebut dapat dilakukan oleh sopo 

secara bersamaan sehingga sopo dapat 

membuat magnet sebanyak-banyaknya 

dalam waktu 5 jam 

6 Kelancaran 

(Fluency) 

Bertanya Perhatikanlah gambar dibawah ini! 

 
 

Berdasarkan gambar di atas buatlah minimal 

5 pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

kemagnetan? 

Apa yang dimaksud dengan magnet? 

Apa saja sifat-sifat magnet? 

Bagaimana cara kerja magnet? 

Siapa penemu magnet? 

Kenapa magnet dapat menarik logam? 

Kapan pertama kali magnet ditemukan? 

Apa saja penerapan magnet dalam 

kehidupan sehari hari? 

Sebutkan contoh – contoh benda-benda 

magnet? 

5 

7 Kelancaran 

(Fluency) 

Menyebutkan 

sifat magnet 

Magnet memiliki beberapa sifat yang 

menjadi pembeda antara magnet dengan 

benda-benda lain. Sebutkan sifat magnet 

yang kamu ketahui? 

1. Memiliki 2 kutub 

2. Memiliki medan magnet 

3. Kutub yang beberda saling tolak 

menolak 

4. Dapat menarik benda logam 

5. Gaya magnet menembus penghalang 

5 

8 Keluwesan 

(Flexibility) 

Memberikan 

solusi konkrit 

Topik akan menghilangkan sifat kemagnetan 

dari magnet yang dia miliki. Topik tidak tau 

apa yang harus dilakukan agar sifat 

kemagnetan dari magnet yang dia miliki 

Dipukul: 

1. Siapkan magnet, logam keras seperti 

palu dan logam kecil 

2. Pukulkan palu ke magnet beberapa kali 

5 
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dapat hilang. Berikanlah 1 cara kepada topik 

untuk dapat menghilangkan sifat 

kemagnetan pada magnet yang dia miliki 

disertai dengan langkah-langkahnya? 

3. Dekatkan magnet ke logam kecil. 

Apabila logam masih tertarik lanjutkan 

memukul magnet hilang magnet tidak 

dapat menarik logam kecil. 

9 Keaslian 

(Originality) 

Menggambar 

medan magnet  

Setiap magnet memiliki 2 buah kutub yaitu 

kutub utara dan kutub selatan. Kutub yang 

berbeda ketika bertemu akan saling tarik 

menarik sedangan kutub yang sama ketika 

bertemu akan saling tolak menolak. 

Gambarkanlah medan magnet dari kedua 

peristiwa tersebut? 
 

5 

10 Elaborasi 

(Elaboration) 

Memberikan 

Solusi dengan 

menggabungkan 

pengetahuan 

tentang teori 

kemagnetan 

dengan 

pengetahuan 

umum terkait 

sampah 

TPST Bantar Gebang 

 
TPST Bantar Gebang merupakan tempat 

pengelolaan sampah terpadu yang terletak di 

Kota Bekasi, Jawa Barat. Tinggi sampah di 

TPST Bantar Gebang telah mencapai 50 

meter. Hal ini tentu menimbulkan 

Pengelola TPST Bantar Gebang dapat 

membuat sebuah alat atau mesin pemilah 

sampah bersekala besar yang dapat 

memisahkan sampah organik dengan non 

organik kemudian untuk sampah nonorganic 

akan masuk fase pemilahan kedua yang akan 

dipilah berdasarkan jenis bahan dasar logam 

atau non-logam pada fase ini magnet dalam 

mesin atau alat dibagian atas akan menarik 

benda yang berbahan feromagnetik yang 

kemudian akan dibawa ke tempat 

penampungan benda berbahan logam. 

5 
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kekhawatiran tentang pengelolaan sampah di 

TPST yang sudah beroperasi selam 34 

tahuan. Berbagai jenis sampah baik dari 

sampah rumah tangga ataupun sampah 

industry semua bermuara di TPST Bantar 

Gebang. Agar pengelolaan sampah dapat 

dilakukan dengan cepat, efisien dan efektif 

proses pemisahan atau pemilahan sampah 

antara sampah logam dan non-logam harus 

dipercepat. Berdasarkan hal tersebut 

berikanlah solusi bagi pengelola TPST 

Bantar Gebang agar proses pemilahan dapat 

diakukan secara cepat, efisien dan efektif 

dengan menerapkan prinsip kemagnetan? 
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Lampiran 26 Butir Soal Pretest dan Posttest 

SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  

DAN BERPIKIR KREATIF 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 

1. Magnet adalah benda yang dapat menarik benda logam dengan gaya tariknya. 

Benda magnet terbagi kedalam beberapa jenis bahan magnet. Jelaskan jenis 

bahan magnet yang kamu ketahui dan berikanlah contohnya? 

2. Perhatikanlah gambar dibawah ini! 

 

  

 

 

 

Pak Bagus memiliki sebuah magnet berbentuk batang seperti pada gambar di 

atas. Kemudian pak bagus ingin memotong magnet tersebut menjadi 3 

bagian. Ketika pak bagus membaginya menjadi 3 bagian, pak bagus hanya 

tahu salah satu kutubnya yaitu batang A menjadi kutub Selatan. Tentukanlah 

kutub-kutub batang batang magnet yang lain! dan jelaskan mengapa hal 

tersebut bisa terjadi! 

3. Gambar berikut menunjukkan jarum kompas dengan label utara dan 

selatannya. Kompas tersebut diletakkan di dekat sebuah magnet batang 

seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambarkan jarum kompas pada lingkaran di atas dan beri label kutub utara 

dan selatannya. Jelaskan jawabanmu menggunakan pengetahuanmu tentang 

magnet! 

4. Kompas menerapkan teori kemagnetan dalam penggunaannya. Jelaskan teori 

kemagnetan yang digunakan pada kompas? 

5. Sopo ingin membuat magnet sebanyak – banyaknya dalam waktu 5 jam. Sopo 

memiliki 2 buah magnet, 1 buah baterai, kawat dan beberapa jenis logam. 

Apa yang harus sopo lakukan untuk dapat membuat magnet lebih dari 1 cara 

sehingga sopo bisa lebih cepat dalam membuat magnet ? 

6. Perhatikanlah gambar dibawah ini! 

A B C D E F 
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Berdasarkan gambar di atas buatlah minimal 5 pertanyaan yang dikaitkan 

dengan materi kemagnetan!  

7. Magnet memiliki beberapa sifat yang menjadi pembeda antara magnet dengan 

benda-benda lain. Sebutkan sifat magnet yang kamu ketahui? 

8. Topik akan menghilangkan sifat kemagnetan dari magnet yang dia miliki. 

Topik tidak tau apa yang harus dilakukan agar sifat kemagnetan dari magnet 

yang dia miliki dapat hilang. Berikanlah 1 cara kepada topik untuk dapat 

menghilangkan sifat kemagnetan pada magnet yang dia miliki disertai dengan 

langkah-langkahnya? 

9. Setiap magnet memiliki 2 buah kutub yaitu kutub utara dan kutub selatan. 

Kutub yang berbeda ketika bertemu akan saling tarik menarik sedangan kutub 

yang sama ketika bertemu akan saling tolak menolak. Gambarkanlah medan 

magnet dari kedua peristiwa tersebut? 

10. Bacalah teks dibawah ini! 

TPST Bantar Gebang 

 
TPST Bantar Gebang merupakan tempat pengelolaan sampah terpadu yang 

terletak di Kota Bekasi, Jawa Barat. Tinggi sampah di TPST Bantar Gebang 

telah mencapai 50 meter. Hal ini tentu menimbulkan kekhawatiran tentang 

pengelolaan sampah di TPST yang sudah beroperasi selam 34 tahuan. 

Berbagai jenis sampah baik dari sampah rumah tangga ataupun sampah 

industry semua bermuara di TPST Bantar Gebang. Agar pengelolaan sampah 

dapat dilakukan dengan cepat, efisien dan efektif proses pemisahan atau 

pemilahan sampah antara sampah logam dan non-logam harus dipercepat. 

Berdasarkan hal tersebut berikanlah solusi bagi pengelola TPST Bantar 

Gebang agar proses pemilahan dapat diakukan secara cepat, efisien dan 

efektif dengan menerapkan teori kemagnetan? 
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Lampiran 27 Modul Ajar Kelas Kontrol 
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Lampiran 28 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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Lampiran 29 Lembar Jawaban Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran 30 Lembar Jawaban Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 31 Lembar Jawaban Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 32 Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 33 LKPD Aktivitas 1 Kelas Kontrol 
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Lampiran 34 LKPD Aktivitas 2 Kelas Kontrol 
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Lampiran 35 LKPD Aktivitas 3 Kelas Kontrol 
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Lampiran 36 LKPD Aktivitas 1 Kelas Eksperimen 



 

 

240 
 

 
 



 

 

241 
 

 
 

Lampiran 37 LKPD Aktivitas 2 Kelas Eksperimen 
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Lampiran 38 LKPD Aktivitas 3 Kelas Eksperimen 
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Lampiran 39 Rekapitulasi Nilai LKPD Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol 

 
 

Kelas Eksperimen  

 

1 2 3

Kelompok 1 100 85 85 90

Kelompok 2 90 80 75 81,7

Kelompok 3 80 80 80 80

Kelompok 4 75 75 75 75

RATA-RATA 86,25 80 78,75 81,7

KELOMPOK
LKPD RATA-

RATA 

1 2 3

Kelompok 1 90 100 95 95

Kelompok 2 90 80 90 86,7

Kelompok 3 85 85 85 85

Kelompok 4 80 85 85 83,3

RATA-RATA 86,25 87,5 88,75 87,5

KELOMPOK
LKPD RATA-

RATA 
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Lampiran 40 Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 41 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 42 SK Pembimbing
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Lampiran 43 Kartu Bimbingan 

 


